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SARI 

Irawati, Deni. 2020. “Pengaruh Inovasi, Kepribadian Proaktif, Kecenderungan 

Pengambilan Risiko, dan Norma Subjektif Terhadap Intensi Berwirausaha 

Mahasiwa UNNES Angkatan 2017 dengan Sikap Kewirausahaan sebagai 

Mediator”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Rediana Setiyani, S.Pd., M.Si. 

 

Kata Kunci: Inovasi, Kepribadian Proaktif, Kecenderungan Pengambilan 

Risiko, Norma Subjektif, Sikap Kewirausahaan, Intensi Berwirausaha.  

 

Kaum terdidik masih mendominasi angka pengangguran di Indonesia, 

termasuk lulusan universtas. Wirausaha menjadi bahasan yang penting dalam dunia 

pendidikan karena melatih siswa untuk menjadi pencipta kerja daripada pencari 

kerja sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Namun jumlah lulusan 

sarjana yang menjadi wirausaha masih tergolong rendah, termasuk di Universitas 

Negeri Semarang (UNNES). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

inovasi, kepribadian proaktif, kecenderungan pengambilan risiko, dan norma 

subjektif terhadap intensi berwirausaha dengan sikap kewirausahaan sebagai 

mediator. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian menggunakan 

metode survei dengan angket atau kuisioner sebagai instrumen pengumpulan data. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UNNES angkatan 2017 

yang berjumlah 6.455 mahasiswa. Adapun jumlah sampel sebanyak 332 mahasiswa 

yang ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael pada standar eror 5%. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel insidental, jumlah sampel setiap 

fakultas ditentukan dengan proporsi agar setiap fakultas memiliki peluang yang 

sama. Teknk analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 

jalur. 

Analisis deskriptif menunjukkan inovasi, kepribadian proaktif, 

kecenderungan pengambilan risiko, norma subjektif, sikap kewirausahaan dan 

intensi berwirausaha dalam kategori tinggi. Hasil penelitian mengungkapkan 

inovasi, norma subjektif, sikap kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha, sedangkan kepribadian proaktif dan kecenderungan pengambilan 

risiko tidak berpengaruh. Inovasi, kepribadian proaktif, kecenderungan 

pengambilan risiko, dan norma subjektif berpengaruh positif terhadap sikap 

kewirausahaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi, kepribadian 

proaktif, kecenderungan pengambilan risiko, dan norma subjektif berpengaruh 

positif terhadap intensi berwirausaha melalui sikap kewirausahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa sikap 

kewirausahaan berhasil memediasi pengaruh inovasi, kepribadian proaktif, 

kecenderungan pengambilan risiko dan norma subjektif terhadap intensi 

berwirausaha. Saran dari peneliti meliputi mahasiswa hendaknya lebih menyukai 

dan meyakini bahwa berwirausaha adalah pekerjaan yang menguntungkan,  belajar 

memanfatkan peluang dan berani mengambil risiko. Orang tua, pihak universitas, 

dan mahasiswa satu sama lain saling memberikan dukungan untuk berwirausaha.  
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ABSTRACT 

Irawati, Deni. 2020. "The Effect of Innovation, Proactive Personality, Risk Taking 

Tendency, and Subjective Norm on Entrepreneurial Intention on Students of 

UNNES class of 2017 with Entrepreneurial Attitude as a Mediator. ". Thesis. 

Department of Economic Education. Faculty of Economics. Universitas Negeri 

Semarang. Advisor is Rediana Setiyani, S.Pd., M.Si. 

Keywords: Innovation, Proactive Personality, Risk Taking Tendeny, 

Subjective Norm, Entrepreneurial Intenstion, Entrepreneurial Attitude. 

 

Educated people still dominate the unemployment rate in Indonesia, 

including university graduated. Entrepreneurship is an important topic in the world 

of education because it trains students to become job creator rather than job seeker 

so as to reduce unemployment. However, the number of university graduated who 

become entrepreneurs are still relatively low, including at Universitas Negeri 

Semarang (UNNES). This study aims to examine the effect of innovation, proactive 

personality, risk taking tendency, and subjective norm on entrepreneurial intention 

with entrepreneurial attitude as a mediator. 

This type of research is quantitative. The study design used a survey method 

with a questionnaire as an instrument for data collection. The population in this 

study were all students of Universitas Negeri Semarang force year 2017 amounting 

to 6.455 students. The sample of 332 students was determined based on the Isaac 

and Michael tables with standar error of 5%. The sampling technique used 

incidental sampling, the number of sample for each faculty is determined in 

proportion so that each faculty has the same opportunity. Data analysis techniques 

used descriptive analysis and path analysis. 

Descriptive analysis shows that innovation, proactive personality, risk 

taking tendency, subjective norm, entrepreneurial attitude, and entrepreneurial 

intention are in the high category. The results of the study revealed that innovation, 

subjective norm, and entrepreneurial attitude have a positive effect on 

entrepreneurial intetion, while proactive personality and risk taking tendency did 

not effect. Innovation, proactive personality, risk taking tendency, and subjective 

norm has a positive effect on entrepreneurial attitude. The results of this study also 

showed that innovation, proactive personality, risk taking tendency, and subjective 

norm have a positive effect on entrepreneurial intention through entrepreneurial 

attitude. 

Based on the results of the study, the authors concluded that entrepreneurial 

attitude successfully mediate the effect of innovation, proactive personality, risk 

taking propensity, and subjective norm on entrepreneurial intention. Suggestions 

from researcher are students must prefer and believe that entrepreneurship is a 

lucrative job, learn to take advantage of opportunities and dare to tak risk. Parents, 

universities, and students each other give support for entrepreneurship.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia usaha dan dunia industri mengalami persaingan yang semakin 

meningkat, ilmu pengetahuan dan teknologi juga terus berkembang di era 

modernisasi seperti ini. Tidak menutup kemungkinan, pekerjaan manusia seiring 

dengan perkembangan zaman digantikan dengan teknologi. Hal ini akan 

menyebabkan lapangan pekerjaan semakin terbatas dan jumlah pencari kerja tidak 

sebanding dengan kesempatan kerja yang tersedia. Lapangan pekerjaan yang belum 

dapat menutup kebutuhan ini menyebabkan pengangguran semakin meningkat. 

Pengangguran adalah permasalahan yang Indonesia hadapi setiap tahun. 

Permasalahan sosial lainnya juga akan muncul, pengangguran yang semakin 

meningkat berdampak negatif terhadap pertumbuhan, kemiskinan, kriminalitas, dan 

kesenjangan sosial lainnya. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2019, angkatan 

kerja per Agustus 2019 berjumlah 133,56 juta orang, naik 2,55 juta orang dibanding 

Agustus 2018. Komponen pembentuk angkatan kerja adalah penduduk yang 

bekerja dan tidak bekerja atau pengangguran. Pada Agustus 2019, penduduk yang 

bekerja berjumlah 126,51 juta orang dan pengangguran berjumlah 7,05 juta orang. 

Jumlah penduduk yang bekerja bertambah 2,50 juta orang atau 2,02% dan 

pengangguran meningkat 50 ribu orang atau 0,71% dibanding dengan setahun yang 

lalu. Tingkat pengangguran terbuka sejumlah 7,05 juta orang atau 5,28% terdiri dari 

pengangguran di perkotaan sebanyak 6,31% dan perdesaan 3,99%. Kaum terdidik 
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menyumbang angka pengangguran yang cukup banyak di Indonesia.  Tingkat 

pengangguran terbuka menurut pendidikan yang ditamatkan disajikan pada Tabel 

1.1. berikut. 

Tabel 1.1. 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan yang 

Ditamatkan Tahun 2015-2019 (persen) 

Pendidikan 

Tertinggi yang 

Ditamatkan 

Agustus 

2015 

Agustus 

2016 

Agustus 

2017 

Agustus 

2018 

Agustus 

2019 

Tidak/ belum 

pernah sekolah/ 

belum tamat & 

tamat SD 

2,74 2,88 2,62 2,43 2,41 

SMP 6,22 5,71 5,54 4,80 4,75 

SMA 10,32 8,72 8,29 7,95 7,92 

SMK 12,65 11,11 11,41 11,24 10,42 

Diploma I/II/III 7,54 6,04 6,88 6,02 5,99 

Universitas 6,40 4,87 5,18 5,89 5,67 

Rata-rata 6,18 5,61 5,50 5,34 5,28 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan Tabel 1.1., dari Agustus 2015 sampai Agustus 2019, rata-rata 

TPT pada seluruh jenjang pendidikan mengalami penurunan sebesar 0,3 sampai 

2,4%. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih yang paling tinggi diantara 

tingkat pendidikan yang lain yaitu sebesar 10,42%, sedangkan TPT terendah adalah 

pada jenjang pendidikan SD sebesar 2,41%. Sarjana masih mendominasi tingkat 

pengangguran terbuka pada tahun 2019 yaitu sebesar 5,67% atau sekitar 737.000 

orang. Terdapat 5 orang penganggur dari 100 orang angkatan kerja di Indonesia. 

Tingkat pengangguran untuk lulusan sarjana berdasarkan Tabel 1.1. 

mengalami penurunan dari tahun 2018 sampai 2019, yaitu dari 5,89% menjadi 

5,67%. Persentase tersebut memang mengalami penurunan, tetapi angkanya di atas 

rata-rata pengangguran nasional yaitu sebesar 5,28%. Hal ini menyebabkan 
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permasalahan tersendiri bagi Indonesia. Permasalahan pengangguran yang bergelar 

sarjana ini layak untuk diteliti, oleh karena itu peneliti tertarik menjadikan masalah 

ini sebagai tema penelitian. Sarjana dengan bekal pendidikan yang lebih tinggi dan 

pengalaman yang lebih banyak seharusnya lebih mampu bersaing dan mudah untuk 

mendapatkan pekerjaan. Pasar kerja yang kompetitif saat ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa sarjana menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan setelah 

menyelesaikan studi mereka (Koe, 2016), oleh karena itu Indonesia membutuhkan 

upaya atau alternatif lain untuk mengatasi pengangguran, terutama di kalangan para 

sarjana. 

Indonesia dapat mengatasi pengangguran dengan menjadikan para sarjana 

sebagai wirausaha. Suryana (2006:19) menjelaskan wirausaha adalah mereka yang 

melakukan usaha-usaha kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide atau 

meramu sumber daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup. 

Karakteristik dari wirausaha terdiri dari hasrat akan tanggung jawab, lebih 

menyukai risiko menengah,meyakini kemampuan untuk sukses, hasrat untuk 

mendapatkan umpan balik yang sifatnya segera, orientasi masa depan, keterampilan 

mengorganisasi, dan menilai prestasi lebih tinggi daripada uang (Zimmerer et al. 

2008:7-9). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa wirausaha 

adalah seseorang yang mampu memanfaatkan sumber daya dan peluang yang ada 

secara kreatif dan inovatif dan berani mengambil risiko untuk menciptakan usaha 

atau bisnis baru guna memperbaiki hidupnya dengan mendapatkan keuntungan. 

Berdasarkan artikel dari kemenperin.go.id pada tanggal 23 November 2018, 

Indonesia mempunyai rasio wirausaha dalam negeri sekitar 3,1% dari total populasi 
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penduduk. Rasio tersebut sudah melampaui standar nasional yakni sebesar 2%, 

tetapi jika dibandingkan, Indonesia masih berada dibawah negara lain, yakni 

Singapura yang sudah mencapai angka 7% dan Malaysia berada pada level 5%. 

Menurut menteri perindustrian, pemerintah terus memacu pertumbuhan wirausaha 

termasuk industri kecil dan menengah (IKM), sekaligus meningkatkan 

produktivitas dan daya saingnya di era digital agar Indonesia menjadi negara maju. 

Kewirausahaan memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia. 

Kewirausahaan dapat menyerap tenaga kerja untuk mengurangi pengangguran, 

berperan sebagai generator pembangunan, contoh bagi masyarakat lain untuk lebih 

produktif dan membantu orang lain dengan membuka lapangan pekerjaan. 

Wirausaha sangat bermanfaat baik untuk pelaku ataupun orang lain. Sarjana akan 

lebih mudah untuk mendapatkan penghasilan dengan berwirausaha. Mereka tidak 

lagi sebagai pencari kerja, tetapi bisa menjadi pencipta kerja sehingga lapangan 

pekerjaan yang mereka ciptakan dapat mengurangi tingkat pengangguran. 

Kewirausahaan bukan hanya mekanisme untuk pembangunan ekonomi tetapi juga 

dapat diperlakukan sebagai solusi untuk pengangguran (Koe, 2016). 

Mahasiswa memerlukan dorongan agar tumbuh niat untuk berwirausaha. 

Mereka sudah belajar selama beberapa tahun di universitas, maka perguruan tinggi 

sangat berperan penting dalam hal tersebut. Zimmerer et al. (2008:24) menyatakan 

bahwa perguruan tinggi bukanlah hanya tempat untuk belajar, berpesta, dan tumbuh 

untuk mencapai kedewasaan tetapi perguruan tinggi juga menjadi tempat untuk 

membangun bisnis. Universitas berperan untuk mendorong pertumbuhan 

kewirausahaan melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. 
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Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai salah satu perguruan tinggi 

diharapkan mampu mencetak lulusan yang unggul dalam pengetahuan dan 

keterampilan agar mudah untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 

bidangnya. UNNES yang terkenal sebagai universitas yang menciptakan banyak 

tenaga pendidik, disisi lain juga diharapkan mampu menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan pada mahasiswa. Upaya yang sudah dilakukan pihak UNNES untuk 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa adalah dengan mengadakan 

UKM kewirausahaan di tingkat universitas dan dan BSO kewirausahaan di setiap 

fakultas. Mata kuliah kewirausahaan juga sudah termuat dalam kurikulum yang 

menjadi mata kuliah wajib di semua jurusan, dikarenakan rata-rata mahasiswa 

semester 6 atau angkatan 2017 sudah menempuh mata kuliah kewirausahaan, maka 

penelitian ini akan dilakukan kepada mahasiswa UNNES angkatan 2017.  

Perguruan tinggi telah melakukan upaya untuk mendorong kewirausahaan 

di kalangan mahasiswa dengan mengadakan UKM/BSO kewirausahaan dan mata 

kuliah kewirausahaan. Hal tersebut bertujuan agar mereka mau berwirausaha 

sehingga tidak bergantung kepada orang lain untuk mencari pekerjaan. Lulusan 

universitas juga akan mampu menciptakan lapangan kerja untuk diri sendiri dan 

membuka lapangan kerja untuk orang lain seperti merekrut karyawan. Tujuan 

tersebut tidak sebanding dengan fenomena yang terjadi, banyak sarjana yang 

kurang tertarik untuk menjadi wirausaha. Fenomena ini didukung dengan tracer 

study alumni Universitas Negeri Semarang oleh Bidang Kemahasiswaan UNNES 

tahun 2018 kepada lulusan tahun 2016 yang memperoleh hasil lulusan yang 

berwirausaha sebanyak 176 orang yang disajikan pada Tabel 1.2. berikut.  
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Tabel 1.2. 

Data Tracer Study Tahun 2018 

Fakultas Jumlah 

Wirausaha 

Total 

Lulusan 

Persentase 

(%) 

FIP 11 145 7,59 

FBS 36 272 13,23 

FIS 12 123 9,76 

FMIPA 35 171 20,47 

FT 38 294 12,92 

FIK 17 391 4,35 

FE 26 180 14,44 

FH 1 54 1,85 

TOTAL 176 1.630 10,8 

Sumber: Bidang Kemahasiswaan UNNES 

Bidang kemahasiswaan UNNES pada tahun 2019 juga melakukan tracer 

study kepada lulusan tahun 2017. Alumni yang mengisi data sebanyak 1.162 orang 

dan dari jumlah tersebut hanya 9 orang yang menjadi wirausaha.  Lulusan yang 

menjadi wirausaha terdiri dari alumni FIS tiga orang, FMIPA dua orang, FT dua 

orang, dan FH dua orang. HIPMI PT UNNES yang merupakan organisasi 

kewirausahaan tingkat universitas juga menunjukkan bahwa mahasiswa dan alumni 

yang menjadi wirausaha masih tergolong rendah. Data dari HIPMI PT UNNES 

tahun 2018 disajikan pada Tabel 1.3. berikut 

 Tabel 1.3. 

Jumlah Wirausaha Mahasiswa UNNES Tahun 2018 

Fakultas Jumlah 

Wirausaha 

Jumlah 

Mahasiswa 

Persentase 

(%) 

FIP 52 4164 1,24 

FBS 59 4459 1,32 

FIS 68 2735 2,48 

FMIPA 38 3856 0,98 

FT 79 3189 2,47 

FIK 56 3238 1,73 

FE 103 3726 2,76 

FH 37 1547 2,39 

TOTAL 492 26.914 1,82 

Sumber: HIPMI PT UNNES 
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Berdasarkan Tabel 1.3., mahasiswa yang berkarir sebagai wirausaha masih 

sedikit jumlahnya meskipun pada organisasi tersebut mahasiswa yang mengajukan 

proposal bisa mendapatkan bantuan modal dari universitas. Hasil tracer study dan 

data dari HIPMI PT UNNES menunjukkan bahwa wirausaha di kalangan 

mahasiswa masih tergolong rendah. Upaya yang telah dilakukan pihak universitas 

belum cukup berhasil untuk mendorong niat mahasiswa menjadi wirausaha. 

Peneliti melakukan survey awal untuk mengetahui pilihan karir mahasiswa UNNES 

angkatan tahun 2017 pada semua fakulltas. Sebanyak 164 mahasiswa merespon 

survey awal ini. Berikut hasil survey awal yang dilakukan. 

Tabel 1.4. 

Hasil Survey Awal Intensi Berwirausaha Mahasiswa 

Pertanyaan Jawaban 

Pekerjaan apakah yang Anda pilih setelah lulus? Jumlah Persentase 

PNS 111 67,5% 

Wirausaha 42 25,8% 

Karyawan 11 6,7% 

Jumlah 164 100% 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2020 

Berdasarkan hasil survey awal, sebagian besar responden yaitu 67,5% atau 

111 responden memilih PNS sebagai pilihan kerja yang utama. Hanya 25,8% atau 

42 responden yang memilih wirausaha sebagai pilihan kerja yang utama setelah 

lulus dan sisanya 6,7% atau 11 responden memilih sebagai karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa menginginkan pekerjaan yang mapan dan 

pendapatan yang lebih terjamin sampai tua. Wirausaha bukan merupakan pekerjaan 

utama yang mereka pilih setelah lulus. Mereka cenderung memilih sebagai pencari 

kerja daripada penyedia kerja, oleh karena itu menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

menjadi hal yang penting di kalangan mahasiswa.  
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Seseorang yang memberanikan diri menjadi wirausaha tidak bisa secara 

instan tetapi melalui beberapa tahapan. Mahasiswa tentu mempertimbangkan 

banyak hal, apalagi dalam usianya yang masih muda. Langkah pertama dalam 

pembentukan usaha adalah niat atau keinginan atau intensi. Menurut Maulida & 

Nurkhin (2017) intensi sama dengan niat adalah keinginan seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan yang disadari dan kemudian segera dilaksanakan. Intensi 

diasumsikan dapat menangkap faktor-faktor yang memotivasi dan yang berdampak 

kuat pada tingkah laku. Berkaitan dengan kewirausahaan, intensi berwirausaha 

adalah niat atau keinginan seseorang untuk memulai suatu usaha atau menciptakan 

bisnis baru. 

Seseorang perlu memahami apa yang membuat seseorang berniat menjadi 

wirausahawan untuk mengembangkan wirausahawan baru (Koe, 2016). Intensi 

berwirausaha seseorang dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Teori yang menjelaskan 

faktor-faktor dari intensi adalah Theory of Planned Behavior dari Ajzen (1991) 

yang menyatakan perilaku sesorang bergantung pada keinginan berperilaku 

(behavioral intention) yang terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap (attitude), norma 

subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral 

control). Ajzen (2005) menambahkan faktor latar belakang ke dalam theory of 

planned behavior, yaitu faktor personal, sosial, dan informasi.  Indarti & Rostiani 

(2011) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan intensi berwirausaha 

dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu faktor kepribadian, faktor lingkungan dan 

faktor demografis. Menurut Suharti & Sirine (2011) faktor-faktor yang menentukan 

intensi berwirausaha antara lain faktor sosio-demografi, faktor sikap dan faktor 
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kontekstual. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi intensi berwirausaha. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha 

pada mahasiswa sudah dilakukan sebelumnya. Koe (2016) yang menggunakan 

konsep Entrepreneurial Orientation dari Miller (1983) mengungkapkan intensi 

berwirausaha mahasiswa secara positif dipengaruhi oleh kualitas proaktif dan 

inovasi mereka, namun kemampuan mengambil resiko bukan merupakan faktor 

yang berpengaruh pada intensi berwirausaha. Schwarz et al., (2009) menjelaskan 

bahwa intensi berwirausaha dipengaruhi oleh sikap terhadap perubahan, sikap 

terhadap uang,  sikap terhadap kewirausahaan dan lingkungan universitas, 

sedangkan sikap terhadap pesaing, dukungan lingkungan dan hambatan lingkungan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Selain faktor tersebut, 

Yousaf et al., (2015) juga mengungkapkan bahwa norma subjektif, sikap 

kewirausahaan, dan keinginan yang dirasakan berpengaruh positif signifikan 

terhadap intensi berwirausaha, sedangkan kemampuan keterampilan berpengaruh 

negatif. 

Kompetensi inti kewirausahaan salah satunya adalah inovasi. Koe (2016) 

menjelaskan bahwa inovasi berkaitan dengan melibatkan ide-ide baru untuk 

menghasilkan produk, layanan, atau proses baru. Seorang wirausaha memerlukan 

kebaharuan ide atau cara dalam memulai usahanya, bisa dengan mengembangkan 

usaha yang sudah ada atau menciptakan bisnis yang berbeda. Seseorang yang 

mempunyai inovasi tinggi cenderung memiliki intensi yang besar dalam 

berwirausaha. Begitupun sebaliknya, jika seorang mempunyai inovasi yang rendah 
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maka intensi berwirausahanya juga rendah karena tidak bisa menemukan 

kebaharuan untuk usahanya.  

Pengaruh inovasi terhadap intensi berwirausaha sudah dilakukan pada 

beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Aloulou (2016) 

menyatakan bahwa inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa baru Arab Saudi. Koe (2016) juga menyatakan bahwa 

inovasi berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Hasil yang berbeda ditemukan 

oleh Dinis et al., (2013) yang mengungkapkan bahwa tidak ada signifikansi statistik 

dalam hubungan inovasi dengan intensi berwirausaha siswa sekolah menengah. 

Penelitian Intansari (2016) juga menemukan bahwa inovasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Selain inovasi, kepribadian proaktif pada penelitian sebelumnya juga 

ditemukan mempengaruhi intensi berwirausaha. Chipeta & Surujlal (2017) 

mendefinisikan kepribadian proaktif sebagai kecenderungan individu yang relatif 

stabil terhadap perilaku proaktif, ini mengidentifikasi perbedaan dalam cara 

individu mengambil tindakan untuk mempengaruhi lingkungan mereka. Orang 

yang proaktif akan mudah mengenali peluang dan menindaklanjuti peluang 

tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa kepribadian proaktif merupakan 

kecenderungan individu untuk bertindak atas inisiatifnya yang membedakannya 

dengan orang lain agar ia mampu membuat perubahan di lingkungannya.  

Hasil yang tidak konsisten ditemukan dalam penelitian pengaruh 

kepribadian proaktif terhadap intensi berwirausaha. Sidratulmunthah et al., (2018) 

dalam penelitiannya menunjukkan kepribadian proaktif berpengaruh positif 
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signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswi hukum bisnis Islamabad, 

Pakistan. Hasil penelitian ini didukung oleh Koe (2016) yang mengungkapkan 

kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Berbeda 

dengan kedua penelitian tersebut, Chipeta & Surujlal (2017) dalam penelitianya 

tentang pengaruh sikap, kecenderungan pengambilan risiko dan kepribadian 

proaktif, menunjukkan hasil bahwa intensi kewirausahaan sosial mahasiswa di 

Povinsi Gauteng, Afrika Selatan didorong oleh sikap dan kecenderungan 

pengambilan risiko, sedangkan kepribadian proaktif tidak berkontribusi atau tidak 

berpengaruh.  

Berwirausaha adalah pekerjaan yang mengandung banyak risiko, wirausaha 

menghadapi ketidakpastian dalam usahanya. Beberapa penelitian terdahulu 

mengkaji pengaruh kecenderungan pengambilan risiko terhadap intensi 

berwirausaha. Kecenderungan pengambilan resiko adalah kecenderungan individu 

untuk mengasumsikan tingkat resiko tertentu yang terkait dengan usaha bisnis 

seseorang terutama ketika membuat keputusan bisnis (Salleh & Ibrahim, 2011). 

Wirausaha tidak khawatir dalam menghadapi situasi yang serba tidak pasti dan 

usahanya yang belum tentu mencapai keberhasilan. Intensi berwirausaha seseorang 

akan semakin tinggi jika seseorang berani mengambil risiko, yaitu mau menghadapi 

tantangan dan  berani untuk memulai usaha baru. 

Hasil yang tidak konsisten juga ditemukan dalam penelitian pengaruh 

kecenderungan pengambilan risiko terhadap intensi berwirausaha. Penelitian Lopa 

(2017) menunjukkan hasil jika pengambilan resiko berpengaruh positif terhadap 

intensi berwirausaha siswa di lembaga internasional terkemuka di Thailand. Hasil 
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yang sama ditemukan oleh Chipeta & Surujlal (2017) yaitu pengambilan resiko 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Namun, Koe (2016) dalam 

penelitiannya mengungkapkan jika pengambilan resiko tidak berpengaruh dan 

Dinis et al., (2013) menyebutkan bahwa pengambilan resiko berpengaruh negatif 

terhadap intensi berwirausaha. 

Selain faktor kecenderungan pengambilan risiko, beberpa penelitian 

sebelumnya menyimpulkan norma subjektif juga berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha. Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan Ajzen (1991) 

mengemukakan bahwa norma subjektif merupakan salah satu faktor pembentuk 

intensi. Menurut Ajzen (2005), norma subjektif adalah persepsi individu tentang 

perilaku tertentu yang dipengaruhi oleh penilaian orang lain sebagai pertimbangan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa norma subjektif merupakan keyakinan dari individu 

untuk bertindak atau tidak bertindak berdasarkan pandangan atau persespsi orang-

orang di sekitarnya terhadap tindakan tersebut. Seseorang akan tumbuh niat dan 

keyakinan untuk berwirausaha ketika lingkungan sekitar memberikan dukungan. 

Yousaf et al., (2015) mengungkapkan bahwa norma subjektif berpengaruh 

positif signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa sekolah tinggi ilmu 

manajemen di Islamabad, Pakistan. Penelitian yang dilakukan oleh Santi, et al. 

(2017) juga menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif signifikan 

terhadap intensi berwirausaha. Hasil yang berbeda ditemukan oleh  Liñán, (2009) 

yang menunjukkan norma subjektif tidak berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha, sedangkan sikap pribadi dan kontrol perilaku yang dirasakan 
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berpengaruh. Penelitian Islami (2017) juga menemukan hasil bahwa norma 

subyektif tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.  

Beberapa penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa sikap memberikan 

pengaruh yang cukup besar terhadap intensi berwirausaha. Seseorang ketika 

menghadapi peluang usaha akan memutuskan untuk memulai suatu usaha atau tidak 

yang tergantung sikap kewirausahaan dari individu tersebut. Putra et al. (2015) 

menjelaskan sikap sebagai kepercayaan positif atau negatif untuk menampilkan 

suatu perilaku tertentu. Menurut Ajzen (1991) sikap berperilaku merupakan dasar 

bagi pembentukan niat atau intensi. Di dalam sikap berperilaku terdapat dua aspek 

pokok, yaitu: keyakinan individu bahwa menampilkan atau tidak menampilkan 

perilaku tertentu akan menghasilkan akibat-akibat atau hasil tertentu, dan 

merupakan aspek pengetahuan individu tentang obyek sikap dapat pula berupa 

opini individu yang belum tentu sesuai dengan kenyataan. 

Sikap terhadap kewirausahaan dalam beberapa penelitian menunjukkan hasil 

yang positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. Penelitian Chipeta & 

Surujlal, (2017) menujukkan bahwa sikap mendorong intensi kewirausahaan 

mahasiswa di Provinsi Gauteng, Afrika Selatan. Rodrigues et al., (2019) 

menyatakan bahwa sikap pribadi terhadap kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif langsung terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di lembaga pendidikan 

tinggi Portugis. Penelitian Schwarz et al. (2009) menunjukkan mahasiswa di 

Austria yang memiliki sikap kewirausahaan memiliki niat yang lebih kuat untuk 

berwirausaha. Hasil yang serupa juga terdapat dalam penelitian Putra et al. (2015) 
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yang menjelaskan sikap berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Udayana. 

Ajzen (2005) menambahkan faktor latar belakang dalam Theory of Planned 

Behavior yang salah satunya berpengaruh terhadap sikap. Faktor latar belakang 

tersebut terdiri dari faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi. Faktor 

inovasi, kepribadian proaktif dan kecenderungan pengambilan risiko dalam 

penelitian ini termasuk kedalam faktor personal, sedangkan faktor norma subjektif 

termasuk faktor sosial. Faktor-faktor tersebut juga telah dikaji dalam penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fani et al., (2013) menyebutkan bahwa 

inovasi dan pengambilan resiko berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan. 

Zampetakis et al., (2009) dalam penelitiannya juga menunjukkan hasil bahwa 

kepribadian proaktif, berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan. Penelitian Arshad 

et al., (2016) juga mengungkapkan bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap 

sikap kewirausahaan. 

Beberepa penelitian sebelumnya menemukan hasil yang tidak konsisten 

antara penelitian yang satu dengan yang lainnya, oleh karena itu pengaruh inovasi, 

kepribadian proaktif, kecenderungan pengambilan risiko dan norma subjektif 

terhadap intensi berwirausaha masih menarik untuk diteliti. Adanya fenomena 

bahwa sikap kewirausahaan memiliki pengaruh yang kuat terhadap intensi 

berwirausaha dan sikap kewirausahaan dipengaruhi oleh inovasi, kepribadian 

proaktif, kecenderungan pengambilan risiko, dan norma subjektif memungkinkan 

sikap kewirausahaan dijadikan sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini.    
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Berdasarkan latar belakang yang menyajikan hasil yang tidak konsisten 

pada penelitian-penelitian sebelumnya dan fenomena gap yang ada , penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji permasalahan tersebut. Sehubungan dengan 

hal itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Inovasi, Kepribadian Proaktif, Kecenderungan Pengambilan Resiko dan 

Norma Subjektif Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa UNNES 

Angkatan Tahun 2017 dengan Sikap Kewirausahaan sebagai Mediator”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai intensi 

berwirausaha pada mahasiswa UNNES. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, peneliti 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha baik 

faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

intensi berwirausaha antara lain sebagai berikut. 

1. Sikap (Ajzen, 1991; Chipeta & Surujlal, 2017; Liñán & Chen, 2009; Putra et 

al., 2015; Rodrigues et al., 2019; Schwarz et al., 2009; Suharti & Sirine, 2011; 

Yousaf et al., 2015). 

2. Norma subjektif (Ajzen, 1991; Indarti & Rostiani, 2011; Yousaf et al., 2015; 

Santi et al., 2017). 

3. Persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991; Liñán & Chen, 2009). 

4. Faktor personal (Ajzen, 2005; Indarti & Rostiani, 2011). 

5. Faktor sosio-demografi (Ajzen, 2005; Indarti & Rostiani, 2011; Suharti & 

Sirine, 2011). 
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6. Faktor informasi (Ajzen, 2005). 

7. Faktor kontekstual (Suharti & Sirine, 2011) 

8. Inovasi (Aloulou, 2016; Koe, 2016).  

9. Kepribadian proaktif (Koe, 2016; Sidratulmunthah et al., 2018). 

10. Kecenderungan pengambilan risiko (Chipeta & Surujlal, 2017; Dinis et al., 

2013; Lopa, 2017).  

1.3 Cakupan Masalah 

Penelitian ini mengkaji permasalahan pada intensi berwirausaha 

mahasiswa. Penelitian memfokuskan pada faktor yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha yang terdiri dari inovasi, kepribadian proaktif, kecenderungan 

pengambilan resiko dan norma subjektif dengan sikap kewirausahaan sebagai 

variabel mediasi. Penelitian dilakukan hanya pada mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang angkatan tahun 2017 yang terdiri dari delapan fakultas yaitu FIP, FBS, 

FIS, FMIPA, FT, FIK, FE, dan FH.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalhan yang telah diuraikan, maka dapat 

disusun beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah inovasi berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

UNNES angkatan 2017? 

2. Apakah kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan 2017? 

3. Apakah kecenderungan pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap 

intensi berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017? 
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4. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan 2017? 

5. Apakah sikap kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017? 

6. Apakah inovasi berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

UNNES angkatan 2017? 

7. Apakah kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017? 

8. Apakah kecenderungan pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017? 

9. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa UNNES angkatan 2017? 

10. Apakah inovasi berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha melalui 

sikap kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017?  

11. Apakah kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

melalui sikap kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017? 

12. Apakah kecenderungan pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap 

intensi berwirausaha melalui sikap kewirausahaan mahasiswa UNNES 

angkatan 2017? 

13. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

melalui sikap kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inovasi terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepribadian proaktif terhadap 

intensi berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecenderungan pengambilan resiko 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sikap kewirausahaan terhadap 

intensi berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inovasi terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepribadian proaktif terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

8. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecenderungan pengambilan resiko 

terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

9. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

10. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inovasi terhadap intensi 

berwirausaha melalui sikap kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017. 
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11. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepribadian proaktif terhadap 

intensi berwirausaha melalui sikap kewirausahaan mahasiswa UNNES 

angkatan 2017. 

12. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecenderungan pengambilan risiko 

terhadap intensi berwirausaha melalui sikap kewirausahaan mahasiswa 

UNNES angkatan 2017. 

13. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap intensi 

berwirausaha melalui sikap kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dalam aspek teoritis 

maupun aspek praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi dan pengetahuan berkaitan dengan intensi 

berwirausaha dan dijadikan sebagai masukan untuk kalangan akademisi 

yang hendak melakukan penelitian sejenis. 

b. Memberikan pembuktian pada hasil penelitian sebelumnya dan memberikan 

kontribusi pada pengembangan Theory of Planned Behavior yang 

dikemukakan oleh Ajzen (2005) terkait dengan intensi berwirausaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti dapat menggunakan penelitian ini untuk menambah ilmu 

pengetahuan dengan mengimplementasikan teori dan pembelajaran yang 

sudah diperoleh selama kuliah. 
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b. Manfaat bagi mahasiswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan ilmu dalam dunia kewirausahaan dan mengembangkan 

potensinya untuk berwirausaha. 

c. Manfaat bagi perguruan tinggi 

Penelitian ini dapat menambah referensi-referensi penelitian yang sudah ada 

dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perguruan tinggi untuk 

meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa..  

1.7 Orisinilitas Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Koe (2016). Penelitian tersebut 

mengkaji intensi berwirausaha mahasiswa dengan menggunakan konsep 

Entrepreneurial Orientation yang berasal dari Miller (1983) yang terdiri dari tiga 

dimensi, yaitu inovasi, proaktif dan pengambilan resiko. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa inovasi dan proaktif berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha, sedangkan kemampuan mengambil resiko bukan faktor yang 

berpengaruh.  

Peneliti menambahkan variabel norma subjektif dalam penelitian ini 

berdasarkan research gap pada penelitian sebelumnya. Penelitian Yousaf et al. 

(2015) dan Santi et al. (2017) mengungkapkan bahwa norma subjektif berpengaruh 

positif terhadap intensi berwirausaha. Hasil yang berbeda ditemukan oleh  Islami 

(2017) dan Liñán & Chen (2009) yang menunjukkan norma subjektif tidak 

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Variabel tersebut juga mengacu pada 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen, (2005) yang di 
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dalamnya terdapat tiga faktor yang mempengaruhi intensi dan perilaku yaitu norma 

subjektif, sikap dan kontrol perilaku.   

Peneliti juga mengajukan kebaharuan dalam penelitian ini, yaitu dengan 

menghadirkan variabel sikap kewirausahaan yang merupakan salah satu faktor 

pembentuk perilaku menurut Theory of Planned Behavior sebagai variabel mediasi. 

Variabel mediasi didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu dimana terdapat 

pengaruh langsung antara inovasi terhadap sikap kewirausahaan (Fani et al., 2013), 

antara kepribadian proaktif terhadap sikap kewirausahaan (Zampetakis et al., 

2009), antara kecenderungan pengambilan risiko terhadap sikap kewirausahaan 

(Fani et al., 2013) dan antara norma subjektif terhadap sikap kewirausahaan 

(Arshad et al., 2016) Penggunaan variabel sikap kewirausahaan ini diharapkan 

mampu memediasi pengaruh antara inovasi, kepribadian proaktif, kecenderungan 

pengambilan resiko, dan norma subjektif terhadap intensi berwirausaha.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 

berbeda dari penelitian sebelumnya. Perbedaan pertama penulis menambahkan satu 

variabel independen yaitu norma subjektif. Perbedaan kedua, yaitu pada variabel 

yang disusun dalam model penelitian. Peneliti memunculkan sikap kewirausahaan 

sebagai mediator dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

2.1 Kajian Teori Dasar (Grand Theory)  

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior atau Teori Perilaku 

Terencana sebagai grand theory. TPB dicetuskan oleh Ajzen pada tahun 1985 

melalui karyanya yang berjudul From Intention to Action: A Theory of Planned 

Behavior. Teori tersebut merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned 

Action (TRA). TRA dan TPB sama-sama-sama berfokus pada niat atau intensi 

seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Intensi menyebabkan terjadinya suatu 

perilaku dan sikap maupun variabel lainnya dari seseorang. Seseorang sebelum 

melakukan perilaku selalu didahului dengan niat atau intensi. Intensi ini 

menunjukkan seberapa besar usaha yang akan dikeluarkan individu untuk 

melakukan suatu perilaku.  

TRA menjelaskan bahwa niat atau intensi seseorang terhadap perilaku 

dibentuk oleh dua faktor utama yaitu attitude toward the behavior (sikap) dan 

subjective norms (norma-norma subjektif). Ajzen (1991) kemudian 

mengembangkan teori tersebut dengan menambahkan satu faktor yang menentukan 

intensi yaitu perceived behavioral control. Perceived behavioral control (persepsi 

kontrol perilaku) merupakan kemudahan atau kesulitan persepsian untuk 

melakukan perilaku (Ajzen, 1991). 
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Berikut adalah model Theory of Planned Behavior yang menjelaskan faktor-

faktor penentu niat atau intensi seseorang yang kemudian mengarahkan seseorang 

untuk berperilaku.  

 

Gambar 2.1. Theory of Planned Behavior 

Sumber: Ajzen (2005) 

Ajzen (2005) menambahkan faktor latar belakang ke dalam Theory of 

Planned Behavior yang mempengaruhi sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol 

perilaku, yaitu faktor personal, sosial, dan informasi. Faktor personal terdiri dari 

sikap umum seseorang terhadap sesuatu, kepribadian, suasana hati, emosi, nilai 

stereotif, resiko yang dirasakan, pengalaman dan kecerdasan. Faktor sosial meliputi 

pendidikan, umur, jenis kelamin, pendapatan, agama, rasa, etnik, dan budaya. Fator 

informasi terdiri dari pengetahuan, media, dan intervensi. Faktor tersebut 

mempengaruhi sikap terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, 

dan intensi seseorang untuk berperilaku. 
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TPB menyimpulkan bahwa hampir seluruh perilaku manusia adalah hasil dari 

intensi untuk melakukan suatu perilaku dan kemampuan mereka untuk membuat 

pilihan dan keputusan dalam melakukannya (kontrol kehendak). Perilaku yang 

ditampilkan timbul karena kepercayaan perilaku, kepercayaan normatif dan 

kepercayaan kontrol. Kepercayaan perilaku (behavioral beliefs) yaitu kepercayaan 

tentang kemungkinan terjadinya perilaku yang akan menghasilkan suatu sikap 

menyukai atau tidak menyukai terhadap perilaku (Jogiyanto, 2007), dalam TPB 

dikenal dengan sebutan sikap terhadap perilaku. Kepercayaan normatif (normative 

beliefs) yaitu kepercayaan tentang ekspektasi normatif dari orang lain dan motivasi 

untuk menyetujui ekspektasi-ekspektasi tersebut yang akan menghasilkan tekanan 

sosial atau norma subjektif. Kepercayaan kontrol (control belief) yaitu kepercayaan 

tentang keberadaan faktor-faktor yang akan menfasilitasi atau merintangi kinerja 

dari perilaku dan kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut yang menjadi 

dasar munculnya persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). 

Sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku secara 

bersama-sama akan mengakibatkan niat untuk berperilaku dan selanjutnya akan 

menimbukan perilaku. Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh keyakinan 

mengenai konsekuensi dari suatu perilaku (Ajzen 2005). Sikap merupakan evaluasi 

perasaan atau kepercayaan positif atau negatif dari suatu keyakinan yang dapat 

memperkuat sikap berdasarkan evaluasi bahwa perilaku itu dapat memberikan 

keuntungan. Norma subjektif merujuk pada persepsi individu dari tekanan sosial 

untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2005). Persepsi 

kontrol perilaku didefinisikan sebagai persepsi individu mengenai mudah atau 



25 
 
 

 

 
 

sulitnya dalam melakukan perilaku. Seseorang dalam melakukan sesuatu 

cenderung mempertimbangkan mudah atau sulitnya perilaku tersebut. Semakin 

besar kontrol perilaku, maka semakin kuat intensi seseorang untuk melakukan 

perilaku yang sedang dipertimbangkan.  

Peneliti menggunakan Theory of Planned Behavior dari Ajzen (2005) sebagai 

grand theory dalam penelitian ini karena model dari teori sudah mencakup semua 

variabel, baik variabel dependen maupun variabel independen. Menurut Theory of 

Planned Behavior, intensi dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Persepsi kontrol perilaku dalam penelitian 

ini dikaitkan dengan variabel inovasi, kepribadian proaktif, dan kecenderungan 

pengambilan risiko.  

Theory of Planned Behavior juga digunakan sebagai grand theory yang 

menjelaskan sikap. Menurut Theory of Planned Behavior, sikap (attitude) 

dipengaruhi oleh faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi. Variabel 

inovasi, kepribadian proaktif, dan kecenderungan pengambilan risiko mewakili 

faktor personal yang menjelaskan sikap sedangkan norma subjektif mewakili faktor 

sosial.   

2.2 Kajian Variabel Intensi Berwirausaha 

2.2.1 Pengertian Intensi Berwirausaha 

Ajzen (2005) mengartikan intensi sebagai sesuatu yang disengaja atau 

disadari, bahkan telah mulai dilakukan, atau kemampuan seseorang dalam berusaha 

atau seberapa giat usaha yang dilakukan untuk menampilkan perilaku tertentu. 

Menurut Maulida & Nurkhin (2017) intensi sama dengan niat adalah keinginan 
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seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang disadari dan kemudian segera 

dilaksanakan. Sedangkan menurut Hisrich dkk (2008:74) dalam Maulida & 

Nurkhin (2017) intensi menunjukan faktor-faktor motivasional yang 

mempengaruhi perilaku dan merupakan indikasi-indikasi tentang betapa sulitnya 

orang-orang bersedia untuk berusaha, serta berapa banyak upaya yang mereka 

rencanakan untuk digunakan dalam melaksanakan perilaku tersebut. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa intensi merupakan keinginan atau 

ketertarikan seseorang secara sadar untuk melakukan tindakan dan upayanya untuk 

melaksanakan tindakan tersebut. 

Kewirausahaan menurut Suryana (2014:2) kewirausahaan adalah suatu 

disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang 

dalam menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai 

risiko yang mungkin dihadapinya, kewirausahaan dapat diterapkan dalam bentuk 

penerapan kreativitas dan keinovasian. Anwar (2014:10) menjelaskan 

kewirausahaan adalah kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda. Menurut Zimmerer et al., (2008:59) kewirausahaan merupakan hasil dari 

proses disiplin dan sistematis dalam menerapkan kreativitas dan inovasi terhadap 

kebutuhan dan peluang di pasar.  

Suryana (2014:14) menjelaskan wirausaha dalam pandangan modal adalah 

orang yang menciptakan kesejahteraan untuk orang lain, menemukan cara-cara 

baru untuk menggunakan sumber daya, mengurangi pemborosan, dan membuka 

lapangan pekerjaan yang disenangi masyarakat. Wirausaha menurut Anwar (2014) 

adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan seseuatu yang baru, 
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berbeda dari yang lain atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang 

sudah ada sebelumnya. Winardi (2017) mengatakan bahwa seorang entrepreneur 

adalah seorang yang memulai suatu bisnis baru dan yang melakukan hal tersebut 

dengan jalan menciptakan sesuatu yang baru, atau dengan jalan memanfaatkan 

sumber-sumber daya dengan cara yang tidak lazim, dalam upaya menghasilkan 

nilai bagi para pelanggan. 

Menurut Zimmerer et al., (2008:4) wirausahawan adalah  seseorang yang 

menciptakan bisnis baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi 

mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang 

yang signifikan dan menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan 

sehingga sumber-sumber daya itu bisa dikapitalisasikan. Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut, wirausaha dapat diartikan sebagai seseorang yang mampu 

memanfaatkan sumber daya dan peluang yang ada secara kreatif dan inovatif dan 

berani mengambil risiko untuk menciptakan usaha atau bisnis baru guna 

memperbaiki hidupnya dengan mendapatkan keuntungan. 

Terdapat perbedaan antara wirausaha, kewirausahaan dan berwirausaha. 

Menurut Meredith (1996:9) dalam Suryana (2014:12) berwirausaha berarti 

memadukan watak pribadi, keuangan, dan sumber daya. Oleh karena itu 

berwirausaha merupakan suatu pekerjaan atau karier yang harus bersifat fleksibel 

dan imajinatif, mampu merencanakan, mengambil risiko, keputusan, dan tindakan 

untuk mencapai tujuan. Maulida & Nurkhin (2017) menjelaskan intensi 

berwirausaha menunjukkan komitmen seseorang untuk memulai berwirausaha dan 

mempelajari semua hal mengenai kewirausahaan. 
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Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli yang telah dijelaskan dapat 

disimpulkan bahwa intensi berwirausaha merupakan keinginan atau ketertarikan 

seseorang untuk menjalankan usaha atau memulai bisnis baru dengan 

memanfaatkan sumber daya dan peluang yang ada dengan berpikir secara kreatif, 

inovatif dan berani mengambil risiko dengan tujuan mendapatkan keuntungan. 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intensi Berwirausaha 

Indarti & Rostiani (2011) dalam penelitian yang dilakukannya menyebutkan 

bahwa faktor-faktor yang menyebabkan intensi berwirausaha dapat dilihat dari tiga 

pendekatan yaitu faktor kepribadian yang meliputi kebutuhan akan prestasi dan 

efikasi diri, kemudian faktor lingkungan terdiri dari akses kepada modal, informasi, 

dan kualitas jaringan serta faktor demografis seperti gender, latar belakang, 

pendidikan dan pengalaman kerja. 

Menurut Suharti & Sirine (2011) faktor-faktor yang menentukan intensi 

berwirausaha terdiri atas. 

1. Faktor sosio-demografi yang meliputi jenis kelamin, pekerjaan orang tua, 

pengalaman berwirausaha, dan bidang studi. 

2. Faktor sikap yang meliputi autonomy and authority, economic opportunity and 

challenge, security and workload, avoid responbility, self realization and 

participation, social environtment, perceived confidence. 

3. Faktor kontekstual yang meliputi pendidikan kewirausahaan, dukungan 

akademik, dukungan sosial, dan dukungan lingkungan usaha. 
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Menurut Hisrich et al. (2017:17-19) dalam bukunya yang berjudul 

Entrepreneurship memaparkan karakteristik atau faktor-faktor yang mempengaruhi 

intensi berwirausaha adalah. 

1. Pendidikan, yaitu memfasilitasi wirausaha untuk mendapatkani pengetahuan 

yang baru, menyediakan kesempatan yang lebih luas dan membantu seseorang 

untuk beradaptasi dengan situasi baru. 

2. Usia, yaitu sebagian besar pengusaha memulair karir wirausaha mereka antara 

usia 22 sampai 45 tahun.  

3. Sejarah kerja, yaitu pengalaman pembentukan usaha sebelumnya dapat 

memberi para pengusaha keyakinan, kemampuan, keahlian dalam menjalankan 

sebuah bisnis dan meningkatkan kinerja.  

4. Teladan dan sistem-sistem pendukung, yaitu seseorang yang dapat 

menumbuhkan motivasi dan intensi pengusaha baru untuk berani memulai 

sebuah usaha. 

5. Jaringan dukungan moral, yaitu dapat berasal dari keluarga maupun teman-

teman, yang dapat disebut sebagai regu penghibur yang memainkan peran 

penting selama masa-masa sulit dan sepi saat berwirausaha. 

6. Jaringan dukungan profesional yaitu nasihat dari seseorang mentor, asosiasi 

bisnis, atau afiliasi pribadi yang akan membantu seorang pengusaha dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya.  
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2.2.3 Karakteristik Wirausaha 

Wirausaha memiliki karakteristik yang membedakannya dengan orang lain.  

Zimmerer et al. (2008:7-9) mengidentifikasi beberapa karakteristik dari 

wirausahawan yaitu sebagai berikut. 

1. Hasrat akan tanggung jawab, yaitu merasakan tanggung jawab pribadi yang 

amat dalam terhadap hasil atas usaha yang telah mereka mulai.  

2. Lebih menyukai risiko menengah, yaitu mengambil risiko yang diperhitungkan 

dan lebih sebagai penghapus risiko, membuang sebanyak mungkin halangan 

terhadap keberhasilan perusahaan mereka. 

3. Meyakini kemampuannya untuk sukses, yaitu yakin terhadap kemampuan 

mereka yang akan mengantarkan mereka untuk sukses dan optimis terhadap 

peluang kesuksesan. 

4. Hasrat untuk mendapatkan umpan balik yang sifatnya segera, yaitu ingin 

mengetahui sebaik apa mereka bekerja dan terus mencari umpan balik. 

5. Tingkat energi yang tinggi, yaitu terus berja keras dalam waktu lama yang 

merupakan keharusan bukan selingan. 

6. Orientasi masa depan, yaitu melihat ke depan dan tidak begitu mempersoalkan 

apa yang telah dikerjakan kemarin, melainkan lebih mempersoalkan apa yang 

akan dikerjakan besok. 

7. Keterampilan mengorganisasi, yaitu mengetahui cara mengumpulkan orang-

orang yang tepat untuk menyelesaikan tugas.  

8. Menilai prestasi lebih tinggi daripada uang, yaitu tidak sepenuhnya terdorong 

oleh keinginan menghasilkan uang tetapi prestasi sebagai motivasi utamanya. 
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2.2.4 Fungsi dan Peran Wirausaha 

Fungsi dan peran wirausaha menurut Suryana (2014:59-61) dapat dilihat 

melalui dua pendekatan, yaitu secara mikro dan makro. Secara mikro, wirausaha 

memiliki dua peran, yaitu sebagai penemu (innovator) dan perencana (planner). 

Sebagai penemu, wirausaha menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru, 

seperti produk, teknologi, ide, organisasi usaha, dan sebagainya. Sebagai 

perencana, wirausaha berperan merancang perencanaan perusahaan, strategi 

perusahaan, ide-ide dalam perusahaan, dan organisasi perusahaan. 

Secara makro, wirausahawan berperan dalam ekonomi nasional sebagai 

penggerak, pengendali, dan pemacu perekonomian. Para wirausahawan berfungsi 

menciptakan investasi baru, pembentuk modal baru, menghasilkan lapangan kerja 

baru, menciptakan produktivitas, meningkatkan ekspor, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan. 

2.2.5 Indikator Intensi Berwirausaha 

Intensi berwirausaha merupakan keinginan seseorang untuk menjalankan 

usaha atau memulai bisnis baru dengan memanfaatkan sumber daya dan peluang 

yang ada dengan berpikir secara kreatif, inovatif dan berani mengambil risiko. 

Untuk mengetahui seberapa besar intensi berwirausaha maka diperlukan adanya 

indikator pengukuran. Koe (2016) mengukur intensi berwirausaha mahasiswa 

menggunakan 6 indikator yang terdiri atas. 

1. Melakukan segala upaya untuk memulai dan menjalankan perusahaan sendiri. 

2. Tujuan profesional adalah menjadi wirausaha. 

3. Bertekad untuk membuat perusahaan. 
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4. Siap melakukan apa saja untuk menjadi wirausaha. 

5. Pemikiran yang sangat serius untuk memulai sebuah perusahaan. 

6. Niat kuat untuk memulai perusahaan. 

Sementara itu, Liñán & Chen (2009) menggunakan 6 indikator untuk 

mengukur intensi berwirausaha mahasiswa yaitu sebagai berikut. 

1. Melakukan apa saja untuk menjadi wirausaha, yaitu berusaha dengan sungguh-

sungguh dan mencari cara agar dapat mendirikan usahanya.  

2. Tujuan profesional adalah menjadi wirausaha, yaitu menjadikan wirausaha 

sebagai pilihan karir utamanya, ia lebih memilih mendirikan usaha daripada 

menjadi karyawan. 

3. Melakukan berbagai upaya untuk memulai dan menjalankan bisnis, yaitu 

memiliki kemauan untuk bekerja keras daan belajar mengenai kewirausahaan 

agar ia dapat terus mengembangkan usahanya. 

4. Memutuskan untuk memiliki sebuah usaha di masa yang akan datang, yaitu 

lebih memilih mendirikan usaha daripada bekerja dengan orang lain. 

5. Berpikir sangat serius untuk memulai sebuah usaha, yaitu berpikir serius 

bagaimana ia bisa memulai sebuah usaha dan merencanakannya dengan 

matang. 

6. Memiliki intensi untuk memulai bisnis/usaha di kemudian hari, yaitu tidak 

hanya memikirkan tertarik untuk berwirausaha tetapi juga berusaha untuk 

mewujudkannya dengan berusaha untuk memulai dan mendirikan usaha. 
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Penelitian ini menggunakan indikator menurut Liñán & Chen (2009) untuk 

mengukur intensi berwirausaha karena peneliti menganggap indikator tersebut yang 

paling relevan untuk mengukur intensi berwirausaha. 

2.3 Kajian Variabel Sikap Kewirausahaan 

2.3.1 Pengertian Sikap Kewirausahaan 

Putra et al. (2015) menjelaskan sikap sebagai kepercayaan positif atau negatif 

untuk menampilkan suatu perilaku tertentu. Menurut Ajzen (1991) sikap 

berperilaku merupakan dasar bagi pembentukan niat atau intensi. Di dalam sikap 

berperilaku terdapat dua aspek pokok, yaitu: keyakinan individu bahwa 

menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu akan menghasilkan akibat-

akibat atau hasil tertentu, dan merupakan aspek pengetahuan individu tentang 

obyek sikap dapat pula berupa opini individu hal yang belum tentu sesuai dengan 

kenyataan. Sikap menurut Azwar (2016:5) dijelaskan sebagai bentuk evaluasi atau 

reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu obyek adalah perasaan mendukung 

atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak. 

Semakin positif keyakinan individu akan akibat dari suatu obyek sikap, maka akan 

semakin positif pula sikap individu terhadap obyek sikap tersebut, demikian 

sebaliknya.  

 Berkaitan dengan kewirausahaan, Jaya & Seminari (2016) menjelaskan 

bahwa sikap berwirausaha adalah kecenderungan untuk bereaksi secara efektif 

dalam menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam situasi bisnis. Sedangkan 

menurut Thahir (2015) sikap dalam intensi berwirausaha dapat diartikan sebagai 
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seberapa jauh seseorang berkomitmen dan mau berkorban menjadi wiraswasta 

dibandingkan menjadi pegawai. 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa 

sikap kewirausahaan adalah tanggapan atau respon atau reaksi yang menunjukkan 

suka atau tidaknya atau positif atau tidaknya orang tersebut terhadap kewirausahaan 

berdasarkan rangsangan yang telah dirasakan. Sikap ini menunjukkan pandangan 

seseorang terhadap sebuah perilaku. 

2.3.2 Struktur Sikap 

Menurut Azwar (2016:24-28), strutur sikap terdiri atas tiga komponen yang 

saling menunjang yaitu terdiri dari komponen kognitif (cognituve), komponen 

afektif (affective), dan komponen konatif (conative) atau komponen perilaku. Tiga 

komponen tersebut dirumuskan sebagai berikut. 

1. Komponen kognitif, merupakan representasi apa yang dipercayai oleh 

individu, yaitu berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau 

apa yang benar bagi objek sikap.  

2. Komponen afektif, menyangkut masalah emosional masing-masing individu 

terhadap suatu objek sikap, disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap 

sesuatu.  

3. Komponen konatif atau komponen perilaku, merupakan perilaku atau 

kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan 

objek sikap yang dihadapinya, sehingga sikap seseorang akan dicerminkan 

dalam bentuk perilaku terhadap objek.  



35 
 
 

 

 
 

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap 

Individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek 

yang dihadapinya. Azwar (2016:30-38) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya sikap yaitu sebagai berikut. 

1. Pengalaman pribadi yang meninggalkan kesan kuat dan melibatkan faktor 

emosional dapat menjadi dasar pembentukan sikap seseorang.  

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting, individu cenderung untuk 

memiliki sikap yang searah dengan sikap seseorang yang dianggapnya penting.  

3. Pengaruh kebudayaan yang menanamkan garis perubahan sikap seseorang 

terhadap masalah, memberi corak pengalaman individu-individu yang menjadi 

anggota kelompok masyarakat asuhnya. 

4. Media massa yang membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat 

mengarahkan opini seseorang dan memberikan landasan kognitif baru bagi 

terbentuknya sikap terhadap hal tersebut.  

5. Lembaga pendidikan dan lembaga agama yang memberikan pemahaman akan 

baik dan buruk, pemisah antara sesuatu yang boleh dengan yang tidak boleh 

dilakukan diperoleh dari pendidikan keagamaan serta ajaran-ajarannya. 

6. Pengaruh faktor emosional yang berfungsi sebagai semacam penyaluran 

frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego yang akan 

mempengaruhi sikap.  
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2.3.4 Indikator  Sikap Kewirausahaan 

Sikap adalah respon atau tanggapan seseorang untuk menerima atau menolak 

sesuatu yang dihadapinya. Gadaam (2008) dalam penelitiannya mengukur sikap 

kewirausahaan menggunakan indikator sebagai berikut. 

1. Tertarik dengan peluang usaha. 

2. Berpikir kreatif dan inovatif. 

3. Pandangan mengenai kegagalan usaha. 

4. Memiliki jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab. 

5. Suka menghadapi risiko dan tantangan. 

Rosmiati et al. (2015) mengukur sikap dengan 3 indikator yang terdiri atas. 

1. Memperoleh banyak informasi yang pernah dilakukan. 

2. Manajemen. 

3. Operasional perusahaan sehingga mudah mengambil keputusan. 

Dalam penelitian ini menggunakan indikator menurut Gadaam (2008) untuk 

mengukur sikap kewirausahaan karena indikator tersebut dianggap paling relevan 

untuk meneliti mahasiswa. 

2.4 Kajian Variabel Inovasi 

2.4.1 Pengertian Inovasi 

Inovasi berpengaruh terhadap intensi berwirausaha karena inovasi merupakan 

salah satu kompetensi inti dalam kewirausahaan. Inovasi menurut Zimmerer et al. 

(2008:57) adalah kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah 

dan peluang untuk meningkatkan atau untuk memperkaya kehidupan orang-orang. 

Suryana (2006:2) berpendapat bahwa inovasi adalah kemampuan menerapkan 
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kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan menemukan peluang  

(melakukan hal yang baru). Inovasi menurut Kuswantoro, (2014:37) juga 

merupakan kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan 

persoalan-persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan maka dapat 

disimpulkan bahwa inovasi merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang baru atau berbeda dengan menerapkan kreativitasnya. Kreativitas 

adalah berpikir sesuatu yang baru, sedangkan inovasi merupakan tindakan untuk 

melakukan sesuatu yang baru. 

Wirausahawan akan sukses dengan cara memikirkan dan mengerjakan hal-

hal baru atau hal-hal lama dengan cara-cara baru (Zimmerer et al. (2008:57). 

Seseorang yang memiliki ide dalam berwirausaha tidak akan menghasilkan apapun 

jika hanya dipikirkan dan tidak bertindak, ide tersebut perlu dirubah menjadi 

sesuatu yang berwujud. Sesuatu yang baru dan berbeda yang dapat diciptakan oleh 

wirausaha bukan hanya berbentuk hasil barang dan jasa saja, tetapi juga bisa 

berbentuk ide, metode, ataupun cara. 

2.4.2 Cara Berinovasi 

Inovasi merupakan tindakan melakukan sesuatu yang baru. Seseorang dalam 

berinovasi dapat dilakukan  dengan berbagai cara. Suryana (2014:75-76) 

mengemukakan empat cara yang dapat dilakukan dalam berinovasi yaitu sebagai 

berikut. 

1. Cara penemuan, yaitu dengan mengkreasikan suatu produk, jasa, atau proses 

yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
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2. Cara pengembangan, yaitu dengan mengembangkan produk, jasa, atau proses 

yang sudah ada sehingga ditemukan perbedaan dari yang sebelumnya. 

3. Cara duplikasi, yaitu dengan meniru produk, jasa, atau proses yang sudah ada, 

tetapi bukan semata-mata meniru, melainkan menambah seutuhnya secara 

kreatif untuk memperbaiki konsepnya agar mampu memenangkan persaingan. 

4. Cara sintesis, yaitu dengan memadukan konsep dan faktor-faktor yang sudah 

ada menjadi formulasi baru, meliputi pengambilan sejumlah ide atau produk 

yang sudah ditemukan atau sudah dibentuk sehingga menjadi produk yang 

dapat diaplikasikan dengan cara baru. 

2.4.3 Indikator Inovasi 

Inovasi dapat diukur dengan beberapa indikator. Endratno & Widhiandono 

(2014) mengukur inovasi dengan indikator sebagai berikut. 

1. Menciptakan produk baru, yaitu agar terdapat pembeda dengan produk yang 

sebelumnya sudah ada. 

2. Menemukan cara-cara baru dalam melakukan sesuatu, yaitu menemukan ide 

atau alternatif lain yang dinilai lebih efektif dan efisien. 

3. Mencari peluang baru untuk sukses, yaitu mencoba banyak cara yang dipahami 

untuk memperoleh kesuksesan.  

Penelitian mengenai inovasi juga sudah dilakukan sebelumnya oleh Sya’roni 

& Sudirham (2012). Penelitian tersebut mengukur inovasi dengan indikator berikut. 

1. Mengkreasikan produk baru yang belum pernah dilakukan, yaitu cara untuk 

menemukan pembeda dari produk yang sudah ada. 
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2. Mengkreasikan proses baru yang belum pernah dilakukan, yaitu usaha-usaha 

yang dilakukan untuk menemukan cara baru dari sebuah proses yang belum 

pernah  dilakukan sebelumnya. 

3. Memadukan cara atau metode baru, yaitu usaha untuk membuat sebuah cara 

atau metode menjadi lebih efektif untuk dilakukan dengan menggabungkan 

cara atau metode lama dipadukan dengan inovasi yang baru. 

Penelitian ini menggunakan indikator dari Endratno & Widhiandono (2014) 

untuk mengukur inovasi. Hal ini dikarenakan indikator tersebut dianggap sebagai 

indikator yang paling relevan dengan penelitian ini. 

2.5 Kajian Variabel Kepribadian Proaktif 

2.5.1 Pengertian Kepribadian Proaktif 

Kepribadian proaktif adalah kecenderungan individu yang relatif stabil 

terhadap perilaku proaktif, ini mengidentifikasi perbedaan dalam cara individu 

mengambil tindakan untuk mempengaruhi lingkungan mereka (Chipeta & Surujlal 

2017).  Bateman & Crant (1993) mendefinisikan kepribadian proaktif sebagai 

kecenderungan yang relatif konstan untuk melakukan perubahan lingkungan yang 

membedakan orang dengan tindakan mereka untuk mempengaruhi lingkungan 

mereka atau kecenderungan yang relatif stabil pada individu untuk tidak terkekang 

oleh situasi dan mempengaruhi perubahan dalam lingkungan. Orang yang proaktif 

dapat mengenali peluang dan bertindak atas peluang tersebut, mereka berinisiatif 

dan gigih untuk melakukan perubahan. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan maka dapat 

disimpulkan bahwa kepribadian proaktif merupakan kecenderungan individu untuk 
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bertindak atas inisiatifnya yang membedakannya dengan orang lain agar ia mampu 

membuat perubahan di lingkungannya. Orang yang proaktif selalu bertindak aktif 

meskipun tidak ada yang memerintahnya. 

2.5.2 Ciri-ciri Kepribadian Proaktif 

Seseorang mempunyai beberapa ciri-ciri yang menandakan bahwa ia 

berkepribadian proaktif. Rizkiani & Sawitri (2015) mengemukakan empat ciri-ciri 

kepribadian proaktif  adalah. 

1. Kemampuan mengidentifikasi peluang, yaitu kemampuan individu dalam 

mengenali peluang lebih dulu dari orang lain. 

2. Menunjukkan inisiatif, yaitu kecenderungan individu untuk memperbaiki hal 

yang tidak disukainya dan selalu mencari cara yang lebih baik untuk 

melakukan sesuatu. 

3. Mengambil tindakan, yaitu kemampuan individu untuk mewujudkan 

gagasannya menjadi kenyataan dan membuat perubahan di lingkungannya. 

4. Gigih, yaitu kecenderungan individu untuk tetap mempertahankan gagasan dan 

keyakinannya hingga mencapai perubahan yang berarti meskipun menghadapi 

berbagai rintangan. 

2.5.3 Indikator Pengukuran Kepribadian Proaktif 

Bateman & Crant (1993) mengemukakan empat indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur kepribadian proaktif yaitu terdiri atas. 

1. Kemampuan mengidentifikasi peluang. 

2. Menunjukkan inisiatif. 

3. Mengambil tindakan. 
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4. Gigih hingga mencapai perubahan yang berarti. 

Rizki & Megawati (2019) dalam penelitiannya juga mengukur kepribadian 

proaktif dengan 4 indikator yaitu sebagai berikut. 

1. Proaktif dalam mengenali peluang dan bertindak atas peluang tersebut. 

2. Menunjukkan inisiatif dan gigih memperjuangkan perubahan yang berarti. 

3. Mentransformasikan misi, menemukan, dan menyelesaikan masalah. 

4. Mampu mempengaruhi dunia di sekitar mereka. 

Penelitian ini menggunakan indikator dari Bateman & Crant (1993) untuk 

mengukur kepribadian proaktif. Hal ini dikarenakan indikator tersebut dianggap 

yang paling relevan dengan penelitian. 

2.6 Kajian Variabel Kecenderungan Pengambilan Risiko 

2.6.1 Pengertian Kecenderungan Pengambilan Risiko 

Seorang wirausaha dalam menjalankan usahanya selalu menemukan 

tantangan. Tantangan ini memiliki risiko yang harus dihadapi. Risiko dalam 

konteks bisnis dan usaha merupakan kondisi dimana seseorang menghadapi 

kemungkinan akan berhasil atau tidak berhasil, atau ketidakpastian mendapatkan 

hasil yang positif atau negatif. Risiko ini menjadi salah satu faktor yang kerap 

muncul dalam kegiatan kewirausahaan yang mempengaruhi keberhasilan seorang 

wirausaha. 

Menurut Suryana (2006:3) wirausaha adalah orang yang berani menghadapi 

risiko dan menyukai tantangan. Risiko yang semakin besar akan memberikan 

kesempatan yang besar pula untuk meraih keuntungan, dan risiko yang rendah akan 

memberikan kesempatan sukses yang relatif rendah. Kecenderungan pengambilan 
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risiko adalah salah satu karakteristik dari seorang wirausaha. Menurut Zimmerer et 

al. (2008:7), wirausahawan bukanlah orang-orang yang mengambil risiko secara 

membabi buta, melainkan orang yang mengambil risiko yang diperhitungkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan maka dapat 

disimpulkan bahwa kecenderungan pengambilan risiko merupakan kemampuan 

dari seseorang untuk berani menghadapi ketidakpastian atau kemungkinan antara 

berhasil dan tidak berhasil dalam usahanya. Seseorang yang berani mengambil 

risiko tidak takut untuk mengambil keputusan berkaitan dengan usahanya. 

Wirausaha menghadapi situasi risiko dan ketidakpastian dalam usahanya, 

situasi ini membuat wirausaha untuk mengambil keputusan yang mengandung 

potensi kegagalan atau keberhasilan. Pada situasi ini, menurut Meredith (1996:38) 

dalam Suryana, (2006:41), ada dua alternatif atau lebih yang harus dipilih, yaitu 

alternatif yang mengandung risiko dan alternatif yang konservatif. Pilihan terhadap 

risiko ini bergantung pada. 

1. Daya tarik setiap alternatif. 

2. Siap untuk mengalami kerugaian. 

3. Kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal. 

2.6.2 Indikator Pengukuran Kecenderungan Pengambilan Risiko 

Kecenderungan pengambilan risiko merupakan kemampuan seorang 

wirausaha untuk menghadapi ketidakpastian bisnis atau usaha. Dinis et al. (2013) 

dalam penelitiannya mengukur kecenderungan pengambilan risiko dengan 

indikator sebagai berikut. 
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1. Tidak memperdulikan untung yang kecil. 

2. Bersedia mengambil risiko tinggi untuk pengembalian tinggi. 

3. Tidak keberatan bekerja dalam kondisi ketidakpastian selama ada 

kemungkinan masuk akal untuk itu. 

4. Tidak takut menginvestasikan uang saya pada usaha yang dividen saya hitung. 

5. Mempertimbangkan risiko yang pantas diambil hanya untuk probabilitas 

suksesnya adalah 60% atau lebih. 

6. Takut pindah ke usaha baru yang tidak diketahui. 

Penelitian ini menggunakan indikator menurut Bolton & Lane (2012) untuk 

mengukur kecenderungan pengambilan risiko. Indikator pengukuran tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

1. Mengambil tindakan berani dengan merambah ke hal yang tidak diketahui. 

2. Berinvestasi pada sesuatu yang menguntungkan. 

3. Bertindak berani pada sesuatu yang berisiko. 

2.7 Kajian Variabel Norma Subjektif 

2.7.1 Pengertian Norma Subjektif 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen menyebutkan 

bahwa norma subjektif merujuk pada persepsi individu dari tekanan sosial untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Ajzen (1991) juga mengemukakan bahwa 

norma subjektif merupakan fungsi dari harapan yang dipersepsikan individu 

dimana satu atau lebih orang di sekitarnya (misalnya saudara dan teman sejawat) 

untuk menyetujui atau tidak menyetujui suatu perilaku tertentu dan memotivasi 

individu tersebut untuk mematuhi mereka. Seseorang akan memiliki keinginan 
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terhadap suatu perilaku seandainya orang-orang di sekitarnya mempengaruhi orang 

tersebut untuk melakukan atau seseorang meyakini bahwa lingkungan atau orang-

orang disekitarnya mendukung terhadap apa yang ia lakukan. 

Dari pengertian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa norma 

subjektif ini merupakan keyakinan dari individu untuk bertindak atau tidak 

bertindak berdasarkan pandangan dan dukungan orang-orang di sekitarnya terhadap 

tindakan tersebut. Berkaitan dengan wirausaha, norma subjektif adalah pandangan 

seseorang atau keyakinan individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 

berwirausaha berdasarkan dukungan orang lain di lingkungan sekitarnya terhadap 

usaha yang akan dilakukan tersebut. Norma subjektif ini mempengaruhi keputusan 

seseorang akan berwirausaha atau tidak berwirausaha.  

2.7.2 Indikator Pengukuran Norma Subyektif 

Penelitian Jaya & Seminari (2016) mengukur norma subjektif menggunakan 

5 indikator yang terdiri atas. 

1. Keyakina peran keluarga dalam memulai usaha. 

2. Keyakinan dukungan teman dalam memulai usaha. 

3. Keyakinan dukungan dari dosen. 

4. Keyakinan dari dukungan-dukungan pengusaha yang sukses. 

5. Keyakinan dukungan dalam usaha dari orang yang dianggap penting. 

Liñán & Chen (2009) mengukur norma subjektif dengan indikator berikut. 

1. Dukungan dari keluarga untuk memulai usaha. 

2. Dukungan dari teman untuk memulai usaha. 

3. Dukungan dari orang terdekat untuk memulai usaha. 
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Penelitian ini menggunakan indikator menurut Liñán & Chen (2009) untuk 

mengukur norma subjektif karena indikator tersebut dianggap paling relevan. 

2.8 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian menggunakan penelitian terdahulu yang sudah mengkaji intensi 

berwirausaha untuk dijadikan sebagai referensi. Penelitian tersebut diantaranya 

disajikan dalam Tabel 2.1. berikut. 

Tabel 2.1. 

Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian 

1. Dinis et al., 2013 Independen: percaya diri, 

kebutuhan untuk 

berprestasi, kecenderungan 

pengambilan risiko, 

toleransi dan ambiguitas, 

locus of control, inovasi. 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Rasa percaya diri dan 

kebutuhan untuk 

berprestasi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

intensi berwirausaha 

sedangkan 

kecenderungan 

mengambil risiko 

berpengaruh negatif. 

Toleransi dan 

ambiguitas, locus of 

control, dan inovasi 

berpengaruh tidak 

signifikan. 

2. Koe, 2016 Independen: kepribadian 

proaktif, inovasi, 

kemampuan mengambil 

risiko. 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Intensi berwirausaha 

mahasiswa ditemukan 

secara positif 

dipengaruhi oleh 

kepribadian proaktif 

dan inovasi mereka. 

Kemampuan 

mengambil risiko 

bukan merupakan 

faktor yang 

berpengaruh terhadap 

intensi berwirausaha. 

3. Sidratulmunthah 

et al., 2018 

Independen: kepribadian 

proaktif, persepsi 

dukungan universitas, 

persepsi dukungan konsep 

Kepribadian proaktif, 

self efficacy 

kewirausahaan, 

persepsi dukungan 
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No. Peneliti Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian 

perkembangan, dukungan 

pengembangan bisnis. 

Mediasi: self efficacy 

Dependen: niat 

berwirausaha. 

universitas, persepsi 

dukungan konsep 

perkembangan secara 

statistik signifikan 

sebagai prediktor dari 

niat wirausaha. 

Sebaliknya, dukungan 

pengembangan bisnis 

yang dirasakan telah 

menemukan hubungan 

negatif dengan niat 

wirausaha. Self-

efficacy 

kewirausahaan 

memediasi sebagian 

antara hubungan 

kepribadian proaktif 

dan niat 

kewirausahaan yang 

merupakan mediasi 

parsial 

4. Schwarz et al., 

2009 

Independen: sikao terhadap 

perbankan, sikap terhadap 

uang, sikap terhadap 

kewirausahaan, lingkungan 

universitas, sikap terhadap 

pesaing, dukungan 

lingkungan, hambatan 

lingkungan. 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Sikap terhadap 

perbankan, sikap 

terhadap uang, sikap 

terhadap 

kewirausahaan, dan 

lingkungan universitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

intensi berwirausaha 

mahasiswa Austria. 

Sikap terhadap 

pesaing, dukungan 

lingkungan, dan 

hambatan lingkungan 

tidak berdampak pada 

intensi berwirausaha. 

5. Lopa, 2017 Independen:kecenderungan 

pengambilan risiko, 

kebutuhan akan prestasi, 

locus of control, otonomi 

kerja, tantangan pekerjaan, 

keamanan kerja, 

lingkungan untuk memulai 

bisnis. 

Kecenderungan 

pengambilan risiko 

dan kebutuhan akan 

prestasi berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap intensi 

berwirausaha. Locus of 

control, otonomi kerja, 



47 
 
 

 

 
 

No. Peneliti Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

tantangan pekerjaan 

tidak berpengaruh 

signifikan. Keamanan 

kerja dan lingkungan 

untuk memulai bisnis 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

intensi berwirausaha. 

6. Chipeta & 

Surujlal, 2017 

Independen: 

kecenderungan 

pengambilan risiko, sikap, 

kepribadian proaktif. 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Kecenderungan 

pengambilan risiko 

dan sikap merupakan 

faktor yang 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap intensi 

berwirausaha. 

Kepribadian proaktif 

tidak memberikan 

kontribusi yang unik.  

7. Aloulou, 2016 Independen: prestasi, 

inovasi, memiliki orang 

tua atau keluarga sebagai 

pengusaha, pelatihan 

kewirausahaan, jenis 

kelamin, partisipasi dalam 

asosiasi. 

Dependen: niat 

kewirausahaan. 

Terdapat hubungan 

positif antara 

komponen EAO 

dengan niat 

kewirausahaan, tetapi 

yang signifikan hanya 

prestasi dan inovasi. 

Ada hubungan negatif 

dan signifikan antara 

niat kewirausahaan 

dan beberapa variabel 

latar belakang siswa 

seperti memiliki orang 

tua atau keluarga 

sebagai pengusaha 

(atau setidaknya salah 

satu dari mereka), dan 

pernah mengikuti 

pelatihan 

kewirausahaan, tetapi 

tidak ada korelasi yang 

signifikan antara niat 

dan jenis kelamin dan 

partisipasi dalam 

asosiasi. 
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No. Peneliti Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian 

8. Liñán & Chen, 

2009 

Independen: sikap, 

persepsi kontrol perilaku, 

norma subjektif. 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Sikap dan persepsi 

kontrol perilaku 

berpengaruh positif 

terhadap intensi 

berwirausaha. Norma 

subjektif tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap intensi 

berwirausaha. 

9. Fani et al., 2013 Independen: inovasi, 

kecenderungan 

pengambilan risiko, 

motivasi berprestasi, 

kreativitas, pelatihan 

kewirausahaan, 

kepercayaan diri. 

Dependen: sikap 

kewirausahaan. 

Inovasi, 

kecenderungan 

pengambilan risiko, 

motivasi berprestasi, 

kreativitas, pelatihan 

kewirausahaan, dan 

kepercayaan diri 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

sikap kewirausahaan 

10. Yousaf et al., 

2015 

Independen:norma 

subjektif, sikap, keinginan 

yang dirasakan, 

kemampuan dan 

keterampilan. 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Norma subjektif, 

sikap, dan keinginan 

yang dirasakan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

intensi berwirausaha 

sedangkan 

kemampuan dan 

keterampilan tidak 

berpengaruh 

signifikan. 

11. Zampetakis et 

al., 2009 

Independen: kreativitas, 

kepribadian proaktif. 

Mediasi: sikap 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Sikap kewirausahaan 

sepenuhnya 

memediasi efek 

kreativitas dan 

kepribadian proaktif 

terhadap intensi 

kewirausahaan. 

12. Arshad et al., 

2016 

Independen: self efficacy, 

norma sosial. 

Mediator: sikap 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Self efficacy memiliki 

pengaruh yang lebih 

besar kepada sikap 

laki-laki terhadap 

kewirausahaan 

daripada sikap 

perempuan. Norma 

sosial memiliki 
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No. Peneliti Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian 

pengaruh lebih besar 

pada sikap perempuan 

terhadap 

kewirausahaan. Sikap 

berpengaruh positif 

terhadap intensi 

berwirausaha. 

13. Wibowo & 

Suasana, 2017 

Independen: efikasi diri, 

pengambilan risiko, 

inovasi. 

Dependen: niat 

berwirausaha. 

Efikasi diri, 

pengambilan risiko, 

dan inovasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap niat 

berwirausaha 

mahasiswa  Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Udayana. 

14. Aryaningtyas & 

Palupiningtyas, 

2013 

Independen: keribadian 

proaktif. 

Mediasi: pendidikan 

kewirausahaan. 

Dependen: intensi 

kewirausahaan. 

Kepribadian proaktif 

dan pendidikan 

kewirausahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

intensi kewirausahaan 

mahasiswa dan 

pendidikan 

kewirausahaan 

memoderasi hubungan 

kepribadian proaktif 

dan intensi 

kewirausahaan 

mahasiswa. 

15. Intansari, 2016 Independen: modal, 

inovasi, karakteristik 

individu. 

Dependen: minat 

berwirausaha. 

Secara parsial, modal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha 

sedangkan inovasi dan 

karakteristik individu 

tidak berpengaruh 

signifikan. Secara 

simultan, modal, 

inovasi, dan 

karakteristik individu 

berpengaruh signifikan 
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No. Peneliti Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian 

terhadap minat 

berwirausaha. 

16. Islami, 2017 Independen: sikap 

kewirausahaan, efikasi diri, 

norma subjektif. 

Mediator: intensi 

berwirausaha 

Dependen: perilaku 

berwirausaha. 

Sikap kewirausahaan 

dan efikasi diri 

berpengaruh signifikan 

terhadap intensi 

berwirausaha dan 

perilaku berwirausaha. 

Norma subyektif tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku berwirausaha 

dan intensi 

berwirausaha. intensi 

berwirausaha tidak 

berpengaruh langsung 

terhadap perilaku 

berwirausaha. 

17. Jaya & Seminari, 

2016 

Independen: norma 

subjektif, efikasi diri, 

sikap. 

Dependen: intensi 

berwirausaha. 

Norma subyektif, 

efikasi diri, dan sikap 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

intensi berwirausaha 

siswa SMK di 

Denpasar 

Sumber: Data diolah peneliti, 2020 

2.9 Kerangka Berpikir 

2.9.1 Pengaruh Inovasi Terhadap Intensi Berwirausaha 

Theory of Planned Behavior menurut Ajzen (2005) yang digunakan sebagai 

grand theory dalam penelitian ini mengemukakan bahwa intensi seseorang 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. Persepsi kontrol perilaku didasari keyakinan bahwa suatu perilaku dapat 

dilaksanakan dengan keberadaan faktor-faktor yang dapat memfasilitasinya. 

Berwirausaha adalah pekerjaan yang membutuhkan inovasi. Variabel inovasi 

mewakili persepsi kontrol perilaku yang merupakan salah satu faktor yang dapat 

memfasilitasinya untuk berwirausaha sehingga seseorang akan yakin bahwa ia 
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mampu untuk berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi dapat 

mempengaruhi intensi berwirausaha.  

Inovasi merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 

baru atau berbeda dengan menerapkan kreativitasnya. Zimmerer et al. (2008:57) 

mengemukakan bahwa inocvasi adalah kemampuan untuk menerapkan solusi 

kreatif terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan atau memperkaya 

kehidupan orang-orang. Inovasi juga diartikan sebagai kemampuan menerapkan 

kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan menemukan peluang 

(melakukan sesuatu yang baru) oleh Suryana (2006:2)..  

Jaya & Seminari (2016) menjelaskan bahwa inovasi merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha, semakin tinggi inovasi yang dimiliki 

mahasiswa maka dapat meningkatkan pengaruhnya terhadap niat berwirausaha. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Endratno & Widhiandono (2017) yang 

menyatakan bahwa inovasi merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 

intensi berwirausaha. 

Inovasi merupakan salah satu kompetensi inti dalam kewirausahaan. Seorang 

wirausaha selalu membutuhkan kebaharuan ide untuk menguasai pasar dan 

menghadapi persaingan. Seseorang yang memikirkan sesuatu yang baru dan 

kemudian ide tersebut diwujudkan dalam bentuk tindakan untuk memanfaatkan 

peluang yang ada maka orang tersebut akan mampu berwirausaha. Jadi dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi inovasi seseorang maka akan semakin besar 

kemungkinan orang tersebut berniat menjadi wirausaha. 
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H1 : Inovasi berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

UNNES angkatan 2017. 

2.9.2 Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Intensi Berwirausaha 

Theory of Planned Behavior dari (Ajzen, 2005) mengemukakan bahwa sikap 

perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap 

intensi seseorang. Persepsi kontrol perilaku didasari keyakinan bahwa suatu 

perilaku dapat dilaksanakan dengan keberadaan faktor-faktor yang dapat 

memfasilitasinya. Wirausaha adalah seseorang yang aktif bekerja dan selalu 

memanfaatkan peluang yang ada. Variabel kepribadian proaktif mewakili persepsi 

kontrol perilaku yang merupakan salah satu faktor yang dapat memfasilitasinya 

untuk berwirausaha sehingga seseorang akan yakin bahwa ia mampu untuk 

berwirausaha.  

 Kepribadian proaktif merupakan kecenderungan individu untuk bertindak 

atas inisiatifnya yang membedakannya dengan orang lain agar ia mampu membuat 

perubahan di lingkungannya. Hasil penelitian Koe (2016) mengemukakan bahwa 

kepribadian proaktif berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Hasil yang sama ditemukan oleh Aryaningtyas & Palupiningtyas (2013) yaitu 

kepribadian proaktif berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat dikatakan 

bahwa kepribadian proaktif mempengaruhi niat seseorang dalam berwirausaha. 

Menurut Koe (2016) proaktif adalah kualitas penting yang diperlukan oleh 

pengusaha untuk secara aktif mencari peluang bisnis. Berwirausaha merupakan 

pekerjaan yang diawali dengan menemukan peluang bisnis dan memanfaatkan 
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peluang tersebut. Seorang individu yang dapat mengidentifikasi dan memanfaatkan 

peluang bisnis maka orang tersebut dianggap memiliki potensi yang lebih tinggi 

menjadi wirausaha. Oleh karena itu mahasiswa dengan kepribadian proaktif yang 

tinggi akan memiliki intensi berwirausaha yang tinggi pula.  

H2 : Kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

2.9.3 Pengaruh Kecenderungan Pengambilan Risiko Terhadap Intensi 

Berwirausaha 

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Theory of Planned 

Behavior menurut Ajzen (2005) yang mengemukakan bahwa sikap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap intensi seseorang. 

Persepsi kontrol perilaku didasari keyakinan bahwa suatu perilaku dapat 

dilaksanakan dengan keberadaan faktor-faktor yang dapat memfasilitasinya. 

Berwirausaha adalah pekerjaan yang mengandung risiko dan hasil yang didapat 

tidak pasti, sehingga wirausahawan harus berani mengambil risiko. Variabel 

kecenderungan pengambilan risiko mewakili persepsi kontrol perilaku yang 

merupakan salah satu faktor yang dapat memfasilitasinya untuk berwirausaha 

sehingga seseorang akan yakin bahwa ia mampu untuk berwirausaha. 

Risiko termasuk sebuah tantangan yang harus dihadapi oleh wirausaha. Oleh 

karena itu kecenderungan pengambilan risiko mempengaruhi niat seseorang untuk 

berwirausaha. Wibowo & Suasana (2017) mengemukakan bahwa kecenderungan 

pengambilan risiko berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha, 

apabila kecenderungan pengambilan risiko oleh seseorang meningkat maka niat 
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berwirausaha dari orang tersebut juga akan meningkat. Penelitian Lopa (2017) juga 

menghasilkan bahwa pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha. Menurut Chipeta & Surujlal (2017), dalam urutan kepentingan 

kecenderungan pengambilan risiko mewakili kontribusi yang paling unik terhadap 

intensi kewirausahaan mahasiswa.  

Berwirausaha merupakan salah satu pekerjaan yang menanggung banyak 

risiko. Wirausaha yang sukses adalah wirausaha yang berani mengambil risiko. 

Semakin tinggi risiko yang diambil, maka semakin tinggi pula kesempatan untuk 

meraih keberhasilan bagi seorang wirausaha dan sebaliknya. Wirausaha harus 

memperhitungkan risiko yang diambilnya, hal ini berarti wirausaha bukanlah orang 

yang semata-mata mengambil risiko begitu saja, tetapi diperhitungkan. Dalam hal 

ini, mahasiswa harus belajar menghadapi sebuah risiko yang mungkin akan muncul 

dalam usahanya dimana risiko tersebut mengandung ketidakpastian antara 

kemungkinan berhasil atau tidak dan untung atau rugi. Seseorang yang memiliki 

kecenderungan pengambilan risiko yang tinggi maka kemungkinan besar seorang 

tersebut memiliki intensi yang tinggi pula untuk berwirausaha, begitupun 

sebaliknya. 

H3   : Kecenderungan pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

2.9.4 Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Intensi Berwirausaha 

Ajzen (2005) mengatakan keinginan individu untuk melakukan tingkah laku 

tertentu mengacu pada intensi dari individu tersebut. Menurut Theory of Planned 

Behavior yang digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini, intensi untuk 
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berperilaku termasuk berwirausaha dipengaruhi oleh tiga determinan, salah satunya 

adalah norma subjektif. Norma subjektif mengacu pada tekanan sosial yang 

membuat individu untuk melakukan atau tidak melakukan seuatu. Ajzen (1991) 

mengemukakan bahwa norma subjektif merupakan fungsi dari harapan yang 

dipersepsikan individu dimana satu atau lebih orang di sekitarnya (misalnya 

saudara dan teman sejawat) untuk menyetujui atau tidak menyetujui suatu perilaku 

tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi mereka. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa norma subjektif 

juga merupakan variabel yang berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 

Penelitian Jaya & Seminari (2016) mengemukakan bahwa norma subyektif 

berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. Positif, erat, 

signifikan  dalam arti kedua variabel antara norma subyektif dengan intensi 

berwirausaha saling berpengaruh besar/erat satu sama lain dengan didasarkan pada 

perhitungan oleh data statistik yang signifikan. Wedayanti & Giantari (2016) dalam 

penelitiannya juga menghasilkan norma subjektif memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin besar motivasi individu untuk mematuhi pendapat atau saran orang lain 

dalam berwirausaha maka semakin tinggi intensinya untuk berwirausaha. 

Norma subyektif merupakan dukungan dari lingkungan sekitar terhadap 

keyakinan dari seseorang. Lingkungan mempengaruhi terbentuknya keyakinan dan 

kemauan dari seorang individu untuk bertindak. Norma subjektif meliputi 

dukungan dari orang terdekat atau orang yang berada di lingkungan sekitarnya 

keluarga, teman, dosen atau orang lain yang dianggap penting. Pendapat dan 
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motivasi dari orang lain mempengaruhi niat seseorang untuk berwirausaha, 

sehingga ia merasa lebih yakin dan semangat untuk memulai usahanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar dukungan dari orang-orang di sekitarnya untuk 

berwirausaha, maka niat seseorang untuk berwirausaha juga akan semakin besar. 

H4   : Norma subjektif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

2.9.5 Pengaruh Sikap Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha 

Theory of Planned Behavior yang dikembangkan oleh Ajzen (2005) 

menyebutkan bahwa intensi berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah attitude atau sikap. Menurut Ajzen (1991) sikap berperilaku 

merupakan dasar bagi pembentukan niat atau intensi. Di dalam sikap berperilaku 

terdapat dua aspek pokok, yaitu keyakinan individu bahwa menampilkan atau tidak 

menampilkan perilaku tertentu akan menghasilkan akibat-akibat atau hasil tertentu, 

dan merupakan aspek pengetahuan individu tentang obyek sikap dapat pula berupa 

opini individu hal yang belum tentu sesuai dengan kenyataan. 

Penelitian Rodrigues et al. (2019) mengemukakan sikap pribadi terhadap 

kewirausahaan memiliki pengaruh positif langsung terhadap intensi berwirausaha. 

Chipeta & Surujlal (2017) dalam penelitiannya juga berpendapat bahwa sikap 

memberikan kontribusi yang unik terhadap intensi berwirausaha. Hasil yang serupa 

disampaikan oleh Jaya & Seminari (2016) yaitu sikap berpengaruh positif 

signifikan terhadap intensi berwirausaha. Positif, erat, dan signifikan dalam arti 

kedua variabel antara sikap dengan intensi berwirausa saling berpengaruh satu sama 

lain didasarkan pada perhitungan olah data statistik yang signifikan. 
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Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau 

memihak maupun sebaliknya (Azwar, 2016:5). Seseorang yang dalam dirinya 

terdapat reaksi atau penilaian mengenai kegiatan kewirausahaan maka akan muncul 

intensi berwirausaha juga dalam dirinya. Ia akan tertarik untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha  apabila ia berpikir positif dengan menganggap bahwa berwirausaha 

adalah hal yang menguntungkan. Keadaan seperti itu menandakan bahwa niat untuk 

berwirausaha seseorang itu tinggi. Apabila sikap negatif muncul maka seseorang 

menganggap bahwa kewirausahaan adalah hal yang merugikan, sehingga ia tidak 

tertarik untuk berwirausaha atau intensi berwirausaha orang tersebut adalah rendah. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sikap 

kewirausahaan mempengaruhi niat seseorang menjadi wirausaha. 

H5   : Sikap berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

UNNES angkatan 2017. 

2.9.6 Pengaruh Inovasi Terhadap Sikap Kewirausahaan 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (2005) 

menambahkan faktor latar belakang yang mempengaruhi sikap terhadap perilaku, 

yaitu terdiri dari faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi. Faktor personal 

meliputi sikap secara umum, kepribadian, nilai hidup, emosi, dan kecerdasan. 

Faktor sosial meliputi usia, jenis kelamin, ras, budaya, pendidikan, dan agama. 

Faktor informasi meliputi pengalaman, pengetahuan, dan media. Inovasi dalam 

penelitian ini termasuk dalam faktor personal yaitu kecerdasan. Inovasi termasuk 

dalam kecerdasan karena inovasi adalah bagaimana seseorang mampu untuk 
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melakukan sesuatu yang berbeda atau menciptakan hal yang baru guna 

memanfaatkan peluang yang ada. 

Zimmerer et al. (2008:57) mengemukakan bahwa inovasi adalah kemampuan 

untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan 

atau memperkaya kehidupan orang-orang. Inovasi berpengaruh terhadap sikap 

kewirausahaan seseorang. Fani et al. (2013) mendukung pernyataan tersebut, yaitu 

dalam penelitiannya menghasilkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa Universitas Islam Azad, Iran. 

Sikap berperilaku merupakan kecenderungan dari seseorang untuk bereaksi 

terhadap situasi secara afektif, termasuk dalam menanggapi suatu risiko yang akan 

dihadapi dalam suatu bisnis ketika seseorang tersebut berwirausaha. Variabel 

inovasi adalah faktor yang penting, dengan menumbuhkan inovasi pada mahasiswa 

maka sikap kewirausahaannya juga akan meningkat. Seseorang akan menyukai dan 

memandang pekerjaan wirausaha sebagai pekerjaan yang menguntungkan apabila 

ia mampu untuk melakukan sesuatu yang berbeda atau menciptakan hal yang dan 

memanfaatkan peluang yang ada, sehingga dapat dikatakan inovasi mempengaruhi 

sikap kewirausahaan dari seseorang. 

H6   : Inovasi berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

UNNES angkatan 2017. 

2.9.7 Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Sikap Kewirausahaan 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (2005) 

mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi sikap terhadap perilaku yaitu faktor 

personal, faktor sosial, dan faktor informasi. Faktor personal meliputi sikap secara 
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umum, kepribadian, nilai hidup, emosi, dan kecerdasan. Faktor sosial meliputi usia, 

jenis kelamin, ras, budaya, pendidikan, dan agama. Faktor informasi meliputi 

pengalaman, pengetahuan, dan media. Variabel kepribadian proaktif dalam 

penelitian ini termasuk dalam faktor personal yaitu kepribadian yang 

mempengaruhi sikap. 

Bateman & Crant (1993) mendefinisikan kepribadian proaktif sebagai 

kecenderungan untuk melakukan perubahan lingkungan yang membedakan orang 

dengan tindakan mereka untuk mempengaruhi lingkungan mereka. Orang yang 

proaktif dapat mengenali peluang dan bertindak, mereka berinisiatif dan gigih untuk 

melakukan perubahan. Singkatnya kepribadian proaktif merupakan kecenderungan 

individu untuk bertindak atas inisiatifnya yang membedakannya dengan orang lain 

agar ia mampu membuat perubahan di lingkungannya. 

Kepribadian proaktif sangat erat kaitannya dengan sikap kewirausahaan. Hal 

ini didukung oleh penelitian Qi & Luo (2016) yang menghasilkan kepribadian 

proaktif berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan. Zampetakis et al. (2009) juga 

mengemukakan bahwa kepribadian proaktif memiliki pengaruh positif terhadap 

sikap kewirausahaan. Mahasiswa yang memiliki kepribadian proaktif yang tinggi 

maka akan memiliki sikap yang lebih baik terhadap kewirausahaan. Seseorang akan 

menilai kewirausahaan sebagai kegiatan yang postif dan menguntungkan bagi 

dirinya ketika ia mampu memanfaatkan peluang bisnis yang ada. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kepribadian proaktif 

berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan. 
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H7   : Kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

2.9.8 Pengaruh Kecenderungan Pengambilan Risiko Terhadap Sikap 

Kewirausahaan 

Sikap merupakan inti dari rasa suka atau tidak suka seseorang terhadap suatu 

hal yang ia tunjukan. Theory of Planned Behavior menyebutkan bahwa sikap 

terhadap perilaku dipengaruhi oleh latar belakang  yang terdiri dari faktor personal 

yaitu faktor yang berasal dari individu itu sendiri, faktor sosial yaitu faktor yang 

berasal dari orang lain dan lingkungan siketar, dan faktor informasi yaitu faktor 

pengetahuan yang didapatkan orang tersebut. Kecenderungan pengambilan risiko 

dalam penelitian ini termasuk dalam faktor personal yang mempengaruhi sikap. 

Kecenderungan pengambilan risiko merupakan kondisi dimana seseorang 

dihadapkan dengan situasi ketidakpastian dan berisiko, yang membuat seseorang 

untuk mengambil keputusan dan berdampak pada kemungkinan berhasil atau tidak 

berhasil. Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap risiko yang 

dihadapi. Kecenderungan pengambilan risiko ini mempengaruhi sikap seseorang, 

termasuk dalam kewirausahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Fani et al. (2013) 

yang mengemukakan bahwa pengambilan risiko mempengaruhi sikap 

kewirausahaan mahasiswa pascasarjana Universitas Isslam Azad Iran.  

Variabel pengambilan risiko merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

sikap kewirausahaan seorang mahasiswa. Seseorang yang meningkatkan 

karakteristik pengambilan risiko maka sikap kewirausahaanya juga akan 

meningkat. Seseorang akan menilai dan meyakini kegiatan kewirausahaan sebagai 
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hal yang positif dan menguntungkan apabila ia mampu dan berani untuk mengambil 

risiko yang akan dihadapinya, sehingga dapat dikatakan bahwa kecenderungan 

pengambilan risiko seseorang mempengaruhi sikapnya dalam berwirausaha. 

H8   : Kecenderungan pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap sikap 

mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

2.9.9 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Sikap Kewirausahaan 

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang 

terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan 

tidak mendukung atau tidak memihak pada objek tersebut. Ajzen (2005) dalam 

Theory of Planned Behavior menambahkan faktor latar belakang yang 

mempengaruhi sikap terhadap perilaku, yaitu faktor personal, faktor sosial, dan 

faktor informasi. Norma subjektif dalam penelitian ini termasuk dalam faktor sosial 

yang dapat mempengaruhi sikap karena faktor tersebut berasal dari orang lain. 

Ajzen (1991) mengemukakan bahwa norma subjektif merupakan fungsi dari 

harapan yang dipersepsikan individu dimana satu atau lebih orang di sekitarnya 

(misalnya saudara dan teman sejawat) untuk menyetujui atau tidak menyetujui 

suatu perilaku tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi mereka. 

Norma subjektif termasuk faktor yang berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan 

seseorang karena norma subyektif ini merupakan dukungan dari lingkungan sekitar 

terhadap keyakinan, sehingga lingkungan mempengaruhi terbentuknya keyakinan 

dan kemauan dari seorang individu untuk bertindak. 

Hal ini didukung oleh penelitian Arshad et al. (2016) yang mengemukakan 

norma sosial  berpengaruh positif signifikan terhadap sikap kewirausahaan. 
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Penelitian Kordnaeij et al. (2013) juga mengemukakan bahwa norma subjektif 

adalah salah satu faktor yang membentuk sikap. Semakin tinggi norma subjektif 

maka akan semakin positif pula penilaian dan keyakinan seseorang terhadap 

kewirausahaan. Seseorang akan meyakini kewirausahaan ketika ia mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sekitarnya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan. 

H9 : Norma subjektif berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa UNNES angkatan 2017. 

2.9.10 Pengaruh Inovasi Terhadap Intensi Berwirausaha Melalui Sikap 

Kewirausahaan 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (2005) 

menambahkan faktor latar belakang yang mempengaruhi intensi, yaitu terdiri dari 

faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi. Inovasi dalam penelitian ini 

termasuk dalam faktor personal yaitu kecerdasan. Inovasi termasuk dalam 

kecerdasan karena inovasi adalah bagaimana seseorang mampu untuk melakukan 

sesuatu yang berbeda atau menciptakan hal yang baru guna memanfaatkan peluang 

yang ada. 

Inovasi adalah kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang baru 

atau berbeda dengan menerapkan kreativitasnya. Seseorang yang mempunyai 

kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru atau berbeda akan memiliki 

keyakinan dan menilai secara positif kegiatan kewirausahaan sebagai sesuatu yang 

menguntungkan. Seseorang yang mampu menciptakan sesuatu yang baru atau 
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berbeda juga memiliki peluang yang besar untuk mulai berwirausaha karena inovasi 

merupakan kompetensi inti dari kewirausahaan. 

Keyakinan dan penilaian positif menjadi awal untuk tumbuh rasa suka dan 

tertarik terhadap kewirausahaan. Rasa suka dan ketertarikan ini pada akhirnya 

menumbuhkan niat atau intensi mahasiswa untuk berwirausaha. Inovasi dapat 

mempengaruhi intensi berwirausaha melalui keyakinan yang dimilikinya dengan 

cara membuat atau memunculkan sesuatu yang berbeda atau baru untuk 

memanfatkan peluang bisnis yang ada. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa inovasi yang dimiliki seseorang dan didorong dengan sikap 

kewirausahaan akan menumbuhkan niat atau intensinya untuk berwirausaha.  

H10 : Inovasi berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

UNNES angkatan 2017 melalui sikap kewirausahaan. 

2.9.11 Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Intensi Berwirausaha 

Melalui Sikap Kewirausahaan 

Theory of Planned Behavior atau teori perilaku terencana dari Ajzen (2005) 

mengemukakan bahwa terdapat faktor personal atau individu yang mempengaruhi 

niat atau intensi. Faktor personal tersebut meliputi sikap umum, kepribadian, nilai 

emosi, dan kecerdasan. Kepribadian proaktif dalam penelitian ini termasuk dalam 

faktor personal yaitu kepribadian. Mahasiwa yang memiliki kepribadian proaktif 

maka akan memiliki pula intensi untuk berwirausaha. bukan hanya pada intensi 

berwirausaha, kepribadian proaktif juga mendorong mahasiswa untuk mempunyai 

sikap kewirausahaan yaitu mempunyai keyakinan dan ketertarikan untuk 

berwirausaha karena menganggap kewirausahaan adalah hal yang menguntungkan. 
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Intensi berwirausaha mahasiswa juga dipengaruhi oleh sikap dari mahasiswa 

tersebut dalam menilai dan meyakini manfaat atau keberhasilan berwirausaha. 

Kepribadian proaktif yang tinggi tetapi tidak diimbangi dengan penilaian 

positif dan keyakinan yang dimiliki untuk melakukan kewirausahaan maka akan 

sulit untuk memulai usaha. Keraguan  seseorang akan menghalanginya untuk 

bertindak, termasuk untuk berwirausaha. Adanya kepribadian proaktif yaitu mampu 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis yang kemudian didorong oleh 

sikap wirausaha yang menilai positif dan memiliki keyakinan terhadap 

kewirausahaan akan menjadi bekal mahasiswa untuk siap berwirausaha. Sikap 

berwirausaha yang ada dalam diri mahasiswa sangat mempengaruhi kesiapan untuk 

berwirausaha setelah lulus dari universitas. Keterkaitan teori dan hasil penelitian 

sebelumnya, menimbulkan hubungan antara kepribadian proaktif terhadap intensi 

berwirausaha melalui sikap kewirausahaan. 

H11  : Kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan 2017 melalui sikap kewirausahaan. 

2.9.12 Pengaruh Kecenderungan Pengambilan Risiko Terhadap Intensi 

Berwirausaha Melalui Sikap Kewirausahaan 

Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa intensi 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan 

persepsi kontrol perilaku. Persepsi kontrol perilaku adalah pandangan seseorang 

mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku tertentu. Variabel 

kecenderungan pengambilan risiko dalam penelitian ini mewakili persepsi kontrol 

perilaku yang mempengaruhi intensi atau niat. 
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Kecenderungan pengambilan risiko mempengaruhi penialian, keyakinan, dan 

kemauan seseorang untuk bertindak. Kecenderungan pengambilan risiko 

merupakan kondisi dimana seseorang dihadapkan dengan situasi ketidakpastian dan 

berisiko, yang membuat seseorang untuk mengambil keputusan dan berdampak 

pada kemungkinan berhasil atau tidak berhasil. Setiap orang memiliki pandangan 

yang berbeda-beda terhadap risiko yang dihadapi, sehingga sikap yang ditunjukkan 

tergantung pandangan orang tersebut terhadap risiko yang dihadapi. 

Kecenderungan pengambilan risiko juga dianggap mempengaruhi intensi 

berwirausaha pada mahasiswa. Mahasiswa membutuhkan keberanian yang lebih 

untuk mengambil risiko guna memanfaatkan peluang bisnis yang ada. Hal ini 

dikarenakan peluang bisnis yang ada tersebut masih dalam kondisi ketidakpastian, 

yaitu antara kemungkinan menguntungkan atau merugikan. Seseorang yang 

memiliki keberanian untuk mengambil risiko yang tinggi dan diimbangi dengan 

sikap untuk menyukai dan  memandang bahwa kewirausahaan sebagai sesuatu yang 

menguntungkan maka akan muncul niat atau intensi untuk memulai usaha dari 

orang tersebut. 

H12   : Kecenderungan pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan 2017 melalui sikap 

kewirausahaan. 

2.9.13 Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Intensi Berwirausaha Melalui 

Sikap Kewirausahaan 

Intensi menurut Theory of Planned Behavior yang dikemukakan Ajzen 

(2005) dipengaruhi oleh sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku. 
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Sikap merupakan dasar dari niat, dimana sikap mempunyai aspek pokok yaitu 

keyakinan individu bahwa menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu. 

Semakin positif pemikiran seseorang maka akan semakin positif pula sikapnya 

terhadap obyek tersebut, dan sebaliknya ketika pemikiran seorang individu negatif 

maka sikap individu terhadap obyek tersebut juga negatif. Theory of Planned 

Behavior yang dikembangkan Ajzen (2005) juga menambahkan faktor latar 

belakang yang mempengaruhi sikap terhadap suatu perilaku. Faktor latar belakang 

tersebut terdiri dari faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi. 

Norma subjektif dalam penelitian ini termasuk dalam faktor sosial yang 

mempengaruhi sikap seseorang. Norma subyektif merupakan dukungan dari 

lingkungan sekitar terhadap keyakinan dari seseorang. Lingkungan mempengaruhi 

terbentuknya keyakinan dan kemauan dari seorang individu untuk bertindak. 

Norma subjektif meliputi dukungan dari orang terdekat atau orang yang berada di 

lingkungan sekitarnya. Orang terdekat yang dapat memberikan dukungan seperti 

keluarga, teman, dosen atau orang lain yang dianggap penting. Seseorang dengan 

dukungan yang tinggi dari lingkungan sekitarnya maka akan menilai kegiatan 

berwirausaha itu adalah hal yang positif dan menguntungkan bagi dirinya, sehingga 

ia akan menyukai kegiatan berwirausaha tersebut. Penilaian positif dari pribadi 

seseorang tentang berwirausaha selanjutnya akan menumbuhkan ketertarikan atau 

minat untuk mencoba kegiatan tersebut, singkatnya penilaian positif dari seseorang 

ini akan berpengaruh terhadap intensi individu tersebut untuk berwirausaha. 

H13   : Norma subyektif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan 2017 melalui sikap kewirausahaan 
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Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

dibuat paradigma penelitian untuk variabel independen yang meliputi inovasi, 

kepribadian proaktif, kecenderungan pengambilan risiko, dan norma subyektif 

terhadap variabel dependen yaitu intensi berwirausaha dengan sikap kewirausahaan 

sebagai variabel mediasi. Paradigma ini digambarkan pada gambar 2.2. berikut. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Inovasi berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

UNNES angkatan tahun 2017. 

2. Kepribadian proaktif tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

3. Kecenderungan pengambilan risiko tidak berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

4. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

5. Sikap kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

6. Inovasi berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

UNNES angkatan tahun 2017. 

7. Kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

8. Kecenderungan pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

9. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 
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10. Inovasi berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha melalui sikap 

kewirausahaan pada mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

11. Kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

melalui sikap kewirausahaan pada mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

12. Kecenderungan pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha melalui sikap kewirausahaan pada mahasiswa UNNES 

angkatan tahun 2017. 

13. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha melalui 

sikap kewirausahaan pada mahasiswa UNNES angkatan tahun 2017. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyarankan beberapa hal yaitu sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian proaktif tidak berpengaruh 

terhadap intensi berwirausaha. Mahasiswa hendaknya menjadikan keaktifan 

dalam dirinya untuk mencari peluang usaha dan berinsiatif utuk memanfaatkan 

peluang tersebut sehingga dapat meningkatkan niatnya untuk berwirausaha. 

2. Kecenderungan pengambilan risiko yang ada pada mahasiswa UNNES 

angkatan 2017 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap intensi 

berwirausaha, hendaknya mahasiswa berani mengambil risiko untuk bertindak 

dan mengambil keputusan pada situasi yang tidak pasti serta berani 

berinvestasi pada sesuatu yang menguntungkan. Mahasiswa hendaknya 

berfikir positif mengenai kegiatan kewirausahaan sehingga dapat mendorong 

intensi berwirausaha. 
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3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui norma subjektif memiliki rata-

rata yang lebih rendah diantara variabel yang lain. Keluarga, teman sebaya, 

dosen dan orang terdekat lainnya hendaknya lebih memberikan dukungan dan 

pandangan yang baik tentang kewirausahaan kepada mahasiswa sehingga 

mereka termotivasi untuk berwirausaha. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen 

lain seperti pendidikan kewirausahaan, self efficacy, atau kebutuhan akan 

prestasi dan memilih mediator dengan variabel lain untuk menguji apakah 

variabel lain dapat memediasi secara signifikan pengaruh variabel independen 

terhadap intensi berwirausaha. 
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